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ABSTRAK 
Dina Fariani. 13.12.2.1.140. Surat Elektronik Sebagai Media Awal Konseling 
Bagi Perempuan Korban Kekerasan Dalam Pacaran (Studi Kasus Di Rifka 
Annisa WCC Yogyakarta). Skripsi Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta. 2018.  
 
Kata Kunci: Surat elektronik, media awal konseling, dan kekerasan dalam pacaran 
 
Tingkat kasus korban kekerasan dalam pacaran dari tahun ketahun bisa 
mengalami perubahan dan tidak setabil, karena hubungan pacaran terjadi pada 
usia remaja yaitu usia 12 hingga 23 tahun. Di masa remaja ini merupakan masa 
peralihan dari anak-anak ke dewasa. Kekerasan dalam pacaran dilakukan di luar 
hubungan pernikahan yang sah, yang dilakukan pacar bentuk kekerasan berbagai 
macam seperti memukul, memaksa, membatasi pergaulan, memanfaatkan secara 
materi, mengingkari janji untuk bertanggung jawab, memaksa aborsi, 
berselingkuh, dan menghina. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
bahwa surat elektronik sebagai media awal koseling bagi perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran di Rifka Annisa Women Crisis Center Yogyakarta.  
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif, subjek 
penelitian ini adalah 2 konselor psikologi dari divisi pendampingan di Rifka 
Annisa WCC Yogyakarta yang khusus menangani kasus korban kekerasan dalam 
pacaran, seorang konselor hukum dari divisi pendampingan di Rifka Annisa WCC 
Yogyakarta juga yang khusus menangani kasus korban kekerasan dalam pacaran. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi 
atau arsip.  Data akan dianalisis dengan menggunakan reduksi data, display data 
kemudian penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat surat elektronik sebagai 
media awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran di Rifka 
Annisa Women Crisis Centre Yogyakarta sebagai berikut ini praktis, terjaga 
kerahasiaannya, terjangkau jika jarak terlalu jauh, melindungi dari ancaman 
pacarnya, malu untuk keluar rumah, hemat waktu. Tujuan Rifka Annisa Women 
Crisis Centre Yogyakarta mengadakan konseling bagi perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran yaitu membantu korban menyelesaikan masalahnya dan 
keputusan dikembalikan pada korban. Kelebihan menggunakan surat elektronik 
sebagai media awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran 
yaitu mudah dalam membalasnya, tidak harus menemui klien secara langsung, 
menghemat waktu. Kekurangan menggunakan surat elektronik yaitu tidak setiap 
hari membuka E-mail. Korban hanya mengirimkan surat elektronik dengan 
emotikon sedih saja, macam-macam kasus kekerasan dalam pacaran ada beberapa 
yaitu kekerasan psikis, kekerasan fisik, kekerasan psikis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa Remaja yang usianya berkisar antara 12 hingga 23 tahun 
diwarnai oleh pergolakan konsep dari Hall yang menyatakan bahwa 
remaja merupakan masa pergolakan yang dipenuhi oleh konflik dan 
perubahan suasana hati (Santrock, 2007: 6). Masa ini ditandai dengan 
adanya perubahan fisik maupun psikologis perubahan dalam bentuk aspek 
tersebut juga mengakibatkan perubahan sikap dan tingkah laku seperti: 
mulai tertarik dengan lawan jenis, mulai merubah penampilan gaya hidup 
dan timbul perasaan saling jatuh cinta serta dorongan seksual yang ada 
pada diri sendiri.  
Masa seperti ini dorongan seksual lebih tinggi karena matangnya 
hormon seksual dan organ-organ reproduksi. Perasaan suka terhadap 
lawan jenis tertarik pada lawan jenis merupakan proses perkembangan 
sosial remaja, yang sering diungkapkan dengan istilah pacaran ( Hurlock,  
1980:210). 
Berdasarkan penjelasan di Rifka Annisa idealitasnya masa remaja 
pada seharusnya masih belajar menunutut ilmu, namun pada kenyataannya 
remaja masa remaja justru digunakan untuk pacaran dan tidak seharusnya 
seumuran mereka berpacaran. Karena masa ini masih sangat rawan, remaja 
masih labil dalam hal berfikir bahkan belum siap ketika harus menjalin 
kasih dengan lawan jenis. Pacaran akan menjerumuskan remaja yang 
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belum mengerti tentang apa itu sebenarnya hubungan pacaran, maka 
disinilah peranan kedua orang tua sangatlah dibutuhkan.  
Remaja yang terjerumus dalam pacaran seperti  kenyataan yang ada 
terjadinya tindak kekerasan dalam pacaran, banyak remaja yang 
mengalami kekerasan dalam pacaran seperti dipukul, ditendang, dijambak 
rambutnya, dibatasi dalam pergaulan bersama temannya, sering dimintai 
uang. Disinilah terjadinya tindak kekerasan dalam pacaran yang 
seharusnya tidak dialami remaja, namun pada kenyataan yang ada justru 
para remaja banyak yang mengalami tindak kekerasan dalam pacaran.  
Adanya Rifka Annisa maka dapat membantu para remaja yang 
mengalami tindak kekerasan dalam pacaran, salah satunya dengan cara 
melakukan konseling melalui surat elektronik sebagai media awal sebelum 
dilakukan tindakan lanjut. 
 Kekerasan dalam pacaran (KDP) kekersan yang dilakukan di luar 
hubungan pernikahan yang sah (berdasar UU Perkawinan No.1/1974 pasal 
2 ayat (2) yang dilakukan pacar atau mantan pacar, bentuk kekerasan 
berbagai macam seperti: memukul, memaksa, membatasi pergaulan, 
memanfaatkan secara materi, mengingkari janji untuk bertanggung jawab, 
memaksa aborsi, berselingkuh, dan menghina. Sehingga mengakibatkan 
kesengsaraan baik secara fisik, psikis, seksual dan ekonomi kepada korban 
(Andi Mapplere 1982: 68) menyebutkan remaja awal sering memiliki citra 
diri lebih tinggi  atau rendah dari yang semestinya. 
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Kekerasan dalam pacaran menurut Harry Kurniawan adalah segala 
bentuk tindakan yang mempunyai unsur pemaksaan, tekanan, perusakan 
dan pelecehan fisik maupun psikologis yang terjadi dalam hubungan 
pacaran (Idham, 2007: 25). Sasaran kekerasan fisik misalnya pemukulan 
terhadap tubuh, belaian terhadap tubuh yang dikehendaki dan memaksa 
atau merayu untuk berhubungan seksual sedangkan kekerasan psikologis 
berkaitan dengan kebohongan, ancaman, tekanan, cacian baik lewat 
perkataan maupun perbuatan yang berakibat pada minimalisasi 
kemampuan mental dan otak. 
 Remaja Putri sering menilai dirinya lebih tinggi atau over estimate 
dan remaja pria menilai diri lebih rendah under estimate. Masa ini anak 
telah mengerti baik-buruk, salah-benar, yang diperoleh dari agama  dan 
lingkungan sosialnya. Mereka menganggap yang benar, yang bermoral 
karena adanya kesesuaian antara ideal dengan pratiknya (Rumini&Sundari, 
2004: 67). 
 Dalam kasus kekersan dalam pacaran, kekerasan dalam pacaran 
menempati urutan kedua setelah kekerasan dalam rumah tangga. Penyebab 
tinggi angka kekerasan dalam  pacaran terjadi akibat banyaknya 
perempuan yang tidak paham bentuk kekerasan fisik maupun psikis dalam 
suatu hubungan dan tidak memberanikan diri untuk melaporkan kekerasan 
tersebut yang telah dialaminya selama ini. Korban tersebut tidak 
menyadari bahwa selama ini dia telah menjadi korban kekersana yang 
dilakukan oleh pacarnya, karena dalam hal ini banyak yang terjadi 
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kekerasan dalam pacaran ini di lakukan oleh para remaja. Karena diusia 
inilah remaja mengalami banyak perubahan belum bisa berfikir lebih 
matang, dimasa ini remaja masih menganggap bahwa dirinya sudah berhak 
untuk menjalin suatu hubungan pacaran dengan lawan jenis namun tanpa 
mereka sadari bahwa dalam hal berpacaran dia telah mengalami kekerasan 
dalam pacaran. 
 Pelecehan Seksual dan kekerasan seksual atau perkosaan 
sesungguhnya bukan sekedar bentuk pelanggaran hukum terhadap hak 
orang lain yang tergolongan tindak kriminal. Tetapi, lebih dari itu  adalah 
sebuah peristiwa kekerasan seksual yang dilakukan laki-laki terhadap 
perempuan karena dilatarbelakangi oleh nilai sosial budaya di masyarakat 
yang sedikit banyak bisa gender. 
Pelecehan seksual tidak selalu berupa tindak perkosaan atau 
kekerasan seksual. Bentuk pelecehan seksual bermacam-macam dari mulai 
sekedar menyuili perempuan yang sedang berjalan, memandang dengan 
mata seolah sedang menyelidiki tiap-tiap lekuk tubuh, meraba-raba ke 
bagian tubuh yang sensitif, memperlihatkan gambar porno, dan sebagainya 
sampai bentuk tindak kekerasan seksual berupa perkosaan (Suyanto, 2010: 
248). 
Kekerasan yang terjadi ketika pacaran korban malu untuk 
menceritakan pada siapapun juga, namun hal ini sangatlah penting ungtuk 
diceritakan kalau merasa malu bercerita langsung silahkan untuk melalui 
media yang sudah di terapkan di LSM Rifka Annisa. Korban tidak akan 
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merasa malu untuk menceritakan segala macam keluahan yang sealama ini 
telah dia alami selama menjalin hubungan pacaran. Korban dapat 
menceritakan secara lebih leluasa bagaimana kronologis terjadinya hal 
tersebut dan rahasia akan tetap terjaga dengan melalui media surat ini 
LSM bertanggung jawab atas rahasia tersebut. Maka inilah yang menjadi 
tugas bagi lembaga Rifka Annisa WCC Yogyakarta sebagai lembaga yang 
bertujuan untuk menghapus berbagai kasus kekerasan demi terciptanya 
kehidupan yang aman dan sejahtera. 
 Menurut catatan Rifka Annisa Women’s Crisis Center di 
Yogyakarta tahun 2012 sampai 2016 tercatat ada beberapa kasus yang 
terjadi dalam setiap tahunnya.  
Gambar 1. Grafik khusus kekerasan dalam pacaran tahun 2012-
2016 
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2012-2016 
mengalami banyak perubahan seperti grafik korban KDP, 2012 ada 27 
korban KDP, 2013 ada 14 korban KDP, 2014 ada 21 korban KDP, 2015 
ada 33 korban KDP, pada 2016 ada 32 korban KDP. Jadi memperlihatkan 
bahwa kasus kekerasan dalam pacaran berjumlah 127 kasus korban 
kekerasan dalam pacaran (Komnas Perempuan, 2002:52). Cukup banyak 
kasus yang diadukan oleh LSM dari sekian kasus yang terjadi kekerasan 
dalam pacaran  menempati peringkat kedua setelah KDRT. Kekerasan 
yang terjadi ini banyak dialami oleh para remaja yang masih dalam 
pendidikan sekolah mengengah dan mahasiswa. 
 Dari tabel diatas ditahun 2012 ada 27 korban namun ditahun 2013 
mengalami penurunan kemudian ditahun 2013 mengalami penuruan lagi 
korban kekerasan dalam pacaran, berubah lagi pada tahun 2014 dan 2015 
mengalami kenaikan lagi korban KDP, namun ditahun terakhir ini 
mengalami penurunan yang tidak banyak hanya satu korban saja. Hal ini 
dapat terjadi dikarenakan adanya bantuan dari Rifka Annisa sangat 
membantu bagi masyarakat luas.  
 Secara umum  konsep kekerasan mengacu pada dua hal yakni yang 
pertama kekerasan  merupakan suatu  tindakan untuk menyakiti orang lain 
sehingga menyebabkan luka-luka atau mengalami kesakitan dan kedua, 
kekerasan yang merujuk pada penggunaan kekuatan fisik yang tidak lazim 
dalam suatu kebudayaan (Wiyata, 2002: 7). 
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 Awal dari suatu kekerasan ini terjadi akibat jalinan hubungan 
pasangan kekasih, yang memiliki permasalahan mengakibatkan terjadinya 
konflik dan berakhir pada kekerasan. Terjadinya tindak kekerasan ini 
antara pasangan kekasih yang sudah tidak satu pendapat adanya 
perselingkuhan, kekerasan dalam pacaran. Sering terjadi dikalangan para 
remaja saat ini, justru semakin hari bertambah jumlah korbannya  itulah 
akan berdampak buruk bagi generasi muda saat ini dan masa yang  
mendatang. Korban dari kekerasan yang sangat dirugikan dari pihak 
perempuan, karena jika remaja laki-laki sudah marah maka tindakan yang 
dilakukan sering memukul menggunakan kekerasan.  
 Berkaitan dengan adanya surat elektronik sebagai media awal 
konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran, maka Rifka 
Annisa gencar untuk mengadakan kampanye di sekolahan, perguruan 
tinggi, maupun dimasyarakat. Dengan adanya kampanye ini bertujuan 
untuk mengurangi tindak kekerasan dalam pacaran dikalangan remaja saat 
ini, karena kekerasan dalam pacaran ini tidak semua orang menyadari akan 
hal tersebut.  Maka dengan adanya surat elektronik sebagai media awal 
konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran banyak 
manfaatnya bagi korban dan juga konselor.  
 Surat elektronik dikatakan sebagai media awal konseling bagi 
perempuan korban kekerasan dalam pacaran. Karena sebelum 
melaksanakan konseling korban mengadu lewat email, what sapp, dll 
kemudian di proses oleh LSM Rifka Annisa dari pihak konselornya 
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melakukan permulaan sebagai awal untuk melakukan proses konseling. 
Surat elektronik sampai saat ini masih digunakan di LSM Rifka Annisa, 
selain korban merasa lebih nyaman untuk mengawali konseling sebelum 
korban bertemu langsung pada konselor. Dengan melalui surat elektronik 
sebagai media awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam 
pacaran.  
 Fakta yang sudah ada memang korban kekerasan dalam pacaran 
memang banyak terjadi dikalangan remaja khususnya saja di Rifka Annisa, 
ini saja yang banyak juga yang tidak diketahui dimasyarakat luas karena 
tidak adanya pengaduan dari korban. Dan dengan menggunakan surat 
elektronik sebagai media awal konseling bagi perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran diharapkan dapat mengurangi jumlah korban 
kekerasan dalam pacaran, bahkan bisa mencegah terjadinya korban 
kekerasan dalam pacaran. 
 Dari uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Pacaran  
(dating) berarti seorang laki-laki dan seorang perempuan pergi keluar 
bersama-sama untuk melakukan berbagai aktivitas yang sudah 
direncanakan sebelumnya. Menurut Guerney dan Arthur, pacaran adalah 
aktivitas sosial yang membolehkan dua orang yang berbeda jenis kelamin 
untuk terikat dalam suatu interaksi sosial dengan pasangfan yang tidak ada 
hubungan keluarga. 
Pacaran merupakan suatu konsep yang baru dan sudah sangat 
berakar dalam kehidupan sosial manusia, sudut pandang mengenai 
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rumusan pacaran pun berbeda sangat beragam baik yang bersifat idealis 
maupun yang bersifat pragmatis. Dan sudut pandang idealis, rumusan 
pacaran biasanya dilihat dari tujuan pacaran yakni mewujudkan satu 
kesatuan cinta antara dua orang kekasih dalam sebuah bahtera rumah 
tangga sedangkan dari sudut pandang pragmatis pacaran merupakan suatu 
penjajakan antar individu . 
 masa remaja merupakan dimana usia bukan lagi kanak-kanak, tapi 
juga tidak dapat dikatakan sudah dewasa. Karena masa remaja masih labil 
belum bisa menentukan mana yang baik dan mana yang benar. Diusia ini 
para remaja mengalami masa pacaran, dianggap bahwa pacaran 
merupakan suatu hubugan antara cowok dan cewek yang bertujuan untuk 
saling mengenal secara lebih dekat sebelum masuk kegerbang pernikahan. 
Namun ketika dalam menjalin hubungan tanpa disadari bahwa adanya 
kekerasan dalam pacaran, disebut kekerasan seperti kekerasan fisik 
contohnya memukul, menendang, menjambak rambut dan lain sebagainya. 
Kemudian kekerasan psikis seperti menghina, mengekang cemburu 
berlebihan dan lain sebagainya. Kekerasan seksual misalnya meraba, 
meremas-remas dengan rayuan janji-janji palsu yang diucapkan. 
Kekerasan ekonomi seperti pemerasan misalnya memaksa diberi uang atau 
barang, menggunakan harta pacar secara berlebihan.  
Setelah terjadinya hal seperti itu maka baru sang pacar atau pihak 
perempuan merasa adanya kekerasan dalam pacaran yang mengakibatkan 
perasaan takut dialami oleh perempuan. Kemudian korban melaporkan 
10 
 
kejadian yang telah terjadi pada Rifka Annisa pertama mengirimkan pesan 
melalui E-mail kemudian ditanggapi oleh pihak Rifka Annisa. Sebelum 
melakukan proses konseling berlangsung korban belum menceritakan 
permasalahannya karena merasa belum siap untuk menceritakan kejadian 
tersebut, korban masih trauma.  
Setelah surat elektronik dikirim kemudian ditanggapi oleh pihak 
Rifka Annisa kemudian korban melakukan proses konseling dengan pihak 
konselor di Rifka Annisa disan akan ditangani oleh konselor yang ada dan 
khusus untuk menangani korban kekerasan dalam pacaran. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Kasus korban kekerasan dalam pacaran terjadi di Rifka Annisa tahun 
2012-2016 dikalangan remaja sebanyak 127 korban. 
2. Kekerasan yang dialami berupa memukul, menendang, menjambak 
rambut. 
3. Awal dari suatu kekerasan ini terjadi akibat jalinan hubungan pasangan 
kekasih, yang memiliki permasalahan mengakibatkan terjadinya konflik 
dan berakhir pada kekerasan. 
4. Dengan adanya pacaran akhirnya menimbulkan kekerasan dalam 
pacaran. 
5. Penyebab terjadinya kekerasan dalam pacaran adalah adanya hubungan 
pacaran. 
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6. Dengan adanya korban kekerasan dalam pacaran, maka Rifka Annisa 
memberikan layanan surat elektronik sebagai media awal konseling 
bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran 
C. Pembatasan Masalah 
Agar lebih fokus, sistematis dan spesifik maka penelitian ini akan 
dibatasi pada surat elektronik sebagai media awal konseling bagi 
perempuan korban kekerasan dalam pacaran di Rifka Annisa  Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : Bagaimana manfaat surat elektronik sebagai 
media awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran.? 
E. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai adalah untuk mendiskripsikan manfaat surat elektronik sebagai 
media awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran. 
F. Manfaat  Penelitian 
Dalam sebuah penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
peneliti khususnya dan umumnya kepada semua pihak yang kaitannya 
dengan penelitian ini. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian 
ini antara lain adalah: 
1. Manfaat Akademik 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
konstribusi terhadap bidang keilmuan, terutama tentang surat elektronik 
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sebagai media awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam  
pacaran di Rifka Annisa Women Crisis Center Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi para konselor, sebagai bahan masukan dan umpan balik, 
khususnya dalam surat elektronik sebagai media awal konseling 
bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran. 
b. Bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, untuk memperkaya 
ilmu dalam upaya surat elektronik sebagai media awal konseling 
bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran. 
c. Bagi Rifka Annisa sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 
langkah-langkah dalam menangani kasus korban kekerasan dalam 
pacaran. 
d. Bagi pemerintah sebagai masukan untuk lebih memperhatikan 
korban kekerasan dalam pacaran dan memberikan pelayanan 
terbaik terhadap korban yaitu dengan memfasilitasi tempat 
koneling yang nyaman, alat komunikasi yang lebih baik lagi. 
e. Peneliti selanjutnya, sebagai dasar acuan dan masukan bagi peneliti 
berikutnya yang meneliti permasalahan serupa secara lebih 
mendalam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI  
1. Surat Elektronik 
Pengertian surat elektronik adalah secara umum surat elektronik 
dapat dikatakan sebagai alat menuyampaikan maksud tertentu dari 
penulisannya secara tertulis (Lamuddinfinosa, 1991). Dan dalam arti 
sehari-hari surat pada umumnya dikenal sebagai alat untuk 
menyampaikan berita secara tertulis. Sedangkan pengertian surat 
secara luas memiliki fungsi sebagai penyampai informasi tertulis, 
rekaman berita berupa catatan tentang suatu aktifitas baik itu aktifitas 
pribadi maupun organisasi. 
Pengertian surat elektronik menurut (Agus Sugiarto, 205: 2) 
surat elektronik merupakan sebagai media komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi tertulis oleh suatu pihak 
lain. dengan lebih jelasnya, surat elektronik adalah alat komuniaksi 
tertulis untuk menyampaikan pesan kepada pihak lain yang memiliki 
persyaratan khusus yaitu yaitu penggunaan model/bentuk, penggunaan 
kode dan notasi, pemakaian bahasa yang khas serta pencantuman 
tanda tangan. 
Jadi dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa surat 
elektronik merupakan alat penyamapaian pesan yang secara tertulis 
dengan menggunakan media. Dengan menuliskan surat elektronik 
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maka pesan akan tersampaikan langsung bagi yang bersangkutan, jadi 
itulah pengertian dari surat elektronik 
2. Pacaran 
Pengertian pacaran menurut menurut kbbi edisi ketiga, 2002: 
807), pacar adalah kekasih atau teman lawan jenis yang tetap dan 
mempunyai hubungan berdasarkan cinta kasih. Berpacaran adalah 
bercintaan: ( atau ) berkasih-berkasihhan ( dengan sang pacar ).  
Definisi pacaran yang dikemukakan oleh Robert J Havighurst 
adalah hubungan antara laki-laki dan perempuan yang diwarnai 
dengan keintiman dimana keduanya terlibat dalam perasaan cinta dan 
saling mengakui sebagai pacar serta dapat memenuhi kebutuhan dari 
kekurangan pasangannya. Kebutuhan itu meliputi empati, saling 
mengerti dan menghargai antar pribadi, berbagi rasa saling percaya 
dan setia dalam rangka memilih pasangan hidup ( Widianti, 2006: 88). 
Pacaran merupakan proses perkenalan antara dua insan manusia yang 
biasanya berada dalam rangkaian tahap pencarian kecocokan menuju 
kehidupan berkeluarga yang dikenal dengan pernikahan.  
Berdasarka pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa pacaran merupakan suatu proses interaksi antara dua orang 
yang berbeda jenis kelamin saling mengenal dan terlibat dalam 
perasaan cinta sebelum melangkah ketahap yang lebih serius yakni 
pernikahan. 
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3. Konseling  
a. Pengertian Konseling 
Menurut Glen E. Smith konseling adalah suatu proses dimana 
konselor membantu konseli (klien) agar ia dapat memahami dan 
menafsirkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pemilihan, 
perencanaan dan penyesuaian diri sesuai dengan kebutuhan 
individu (Wilis, 2007:2). 
Sedangkan menurut ASCA (American School Counselor 
Assosiation) konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat 
rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian 
kesempatan dari konselor kepada klien. Konselor menggunakan 
pengetahuan dan keterampilannya untuk membantu klien 
mengatasi masalah-masalahnya (Nurihsan & Juntika, 2007:10). 
Selain itu Lewis berpendapat bahwa konseling adalah proses 
mengenai seseorang individu yang sedang mengalami masalah 
(klien) dibantu untuk merasa dan bertingkah laku dalam suasana 
yang lebih menyenangkan melalui interaksi dengan seseorang yang 
tidak bermasalah, yang menyediakan informasi dan reaksi-reaksi 
yang merangsang klien untuk menembangkan tingkah laku yang 
memungkinkan berperan secara lebih efektif bagi dirinya sendiri 
dan lingkungannya (Prayitno & Erman Amti, 2004:101). 
Menurut W.S Winkel, ada dua aspek pokok dalam konseling. 
Yaitu aspek proses dan aspek-aspek pertemuan tatap muka. Aspek 
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proses menunjukkan pada kenyataan bahwa konseli/klien 
mengalami suatu rangkaian perubahan dalam diri sendiri, yang 
membawa diasaat masalah telah terpecahkan secara memuaskan.  
Rangkaian perubahan dalam diri sendiri itu biasanya 
mengikuti urutan: (1) mengugkapkan masalah secara tuntas; (2) 
melihat inti masalah dengan lebih jelas; (3) menyadari semua 
reaksi dalam alam perasaan terhadap masalah itu secara lebih utuh; 
(4) menghadapi masalah dengan perasaan yang lebih bening dan 
lebih rasional; (5) menemukan penyelesaian yang memuaskan atas 
masalah yang dibahas; (6) mendapatkan keberanian untuk 
mewujudkan penyelesaian itu dalam tindakan-tindakan konkret 
setelah konseling berakhir. Aspek-aspek tatap muka menunjukkan 
periode waktu konseli/klien berhadapan muka dengan konselor 
serta berwawancara dengan konselor mengenai masalah yang 
dihadapinya. 
Aspek-aspek lain, yaitu komunikasi antar pribadi dan 
tanggapan-tanggapan konselor yang bersifat membantu, merupakan 
suatu konkretisasi  dan perwujudan dari kedua aspek tersebut 
diatas. Proses konseling terwujud dalam komunikasi manusiawi 
antara konselor menggunakan teknik-teknik tertentu, yang 
memperlancar komunikasi antarpribadi dan memungkinkan untuk 
akhirnya menemukan penyelesaian atas masalah yang sedang 
dibahas (Winkel, 2007:37-38). 
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Menurut Schertzer dan Stone (1980) konseling adalah upaya 
membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi 
antara koselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan 
lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan 
tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa 
bahagia dan efektif perilakunya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konseling 
adalah suatu bantuan yang diberikan kepada individu atau 
kelompok dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan 
bertukar pikiran dan cara yang sesuai dengan kemampuan.  
b. Tujuan Konseling 
Tujuan Konseling menurut pendapat Hamrin & Clifford, 
dalam jones, 1951, dalam Prayitno (2013:113). 
1) Agar individu dapat membuat pilihan-pilihan 
2) Agar individu dapat membuat penyesuaian-penyesuaian 
3) Agar individu dapat membuat interpretasi-interpretasi 
c. Asas Konseling  
Asas-asas konseling menurut pendapat Prayitno & Erman 
Amti (2013:112-120): 
1) Asas Kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor 
tidak boleh disampaikan kepada orang lain, atau lebih-lebih hal 
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atau keterangan yang tidak boleh atau tidak layak diketahui 
orang lain. 
2) Asas Kesukarelaan 
  Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas 
dasar kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing atau klien, 
maupun dari pihak konselor. Klien diharapkan secara suka rela 
tanpa ragu-ragu ataupun terpaksa, menyampaikan masalah 
yang dihadapinya. 
3) Asas Keterbukaan  
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sangat 
diperlukan suasana keterbukaan, baik keterbukaan konselor 
maupun keterbukaan klien. 
4) Asas Kekinian 
Masalah individu yang ditanggulangi ialah masalah-
masalah yang sedang dirasakan bukan masalah yang sudah 
lampau, dan juga bukan masalah yang mungkin akan dialami 
di masa yang akan datang. 
5) Asas Kemandirian 
Pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan 
menjadikan si terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak 
tergantung dengan orang lain atau tergantung pada konselor. 
Diharapkan dapat mandiri untuk memutuskan 
permasalahannya. 
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6) Asas Kegiatan 
Usaha bimbingan dan konseling tidak akan memberikan 
buah yang berarti bila klien tidak melakukan sendiri kegiatan 
dalam mencapai tujuan bimbingan dan konseling. Konselor 
hendaknya membangkitkan semangat klien agar konselor dapat 
melaksanakan kegiatan yang diperlukan dalam penyelesaian 
masalah yang menjadi pokok pembicaraan dalam konseling. 
7) Asas Kedinamisan 
Asas kedinamisan mengacu pada hal-hal baru yang 
hendaknya terdapat pada dan menjadi ciri-ciri dari proses 
konseling dan hasil-hasilnya. 
8) Asas Keterpaduan 
Untuk terselenggaranya asas keterpaduan, konselor perlu 
memiliki wawasan yang luas tentang perkembangan klien dan 
aspek-aspek lingkungan klien, serta berbagai sumber yang 
dapat diaktifkan untuk menangani masalah klien. 
9) Asas Kenormatifan 
Ditilik dari permasalahan klien, barangkali pada 
awalnya ada materi bimbingan dan konseling yang tidak 
bersesuaian dengan norma (misalnya klien mengalami masalah 
melanggar norma-norma tertentu), namun justru dengan 
pelayanan bimbingan dan konselinglah tingkah laku yang 
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melanggar norma itu diarahkan kepada yang lebih bersesuaian 
dengan norma. 
10) Asas Keahlian 
Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pelayanan 
profesional yang diselenggarakan oleh tenaga-tenaga ahli yang 
khusus dididik untuk pekerjaan. 
11) Asas Alih Tangan 
Dalam proses ini konselor berusaha untuk membuat 
klien dapat terbantu dengan konseling yang dilakukan oleh 
konselor, namun jika konselor merasa tidak berhasil 
menangani konseli, maka konselor dapat mengalihkan kepada 
petugas atau badan yang lainnya. 
12) Asas Tutwuri Handayani 
Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan 
konseling tidak hanya dirasakan pada waktu klien mengalami 
masalah dan menghadap kepada konselor saja, namun di luar 
hubungan proses bantuan bimbingan dan konseling pun 
hendaknya dirasakan adanya dan manfaatnya pelayanan 
bimbingan dan konseling itu (Prayitno & Erman Amti, 
2013:112-120). 
Jadi dalam konseling ada asas-asas yang harus 
diperhatikan untuk mencapai suatu konseling yang berhasil, 
menjaga kerahasiaan dari seorang klien.  
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d. Tahapan Pelaksanaan Konseling 
Setiap tahapan proses konseling membutuhkan keterampilan 
khusus. Namun keterampilan-keterampilan itu bukanlah yang utama 
jika hubungan konseling individu tidak mencapai rapport. Dengan 
demikian proses konseling individu tidak dirasakan oleh peserta 
konseling (konselor klien) sebagai hal yang menjemukan. Akibat 
keterlambatan mereka dalam proses konseling sejak awal hingga 
akhir dirasakan sangat bermakna dan berguna. Tahapan pelaksanaan 
konseling menurut Sofyan S. Wilis (2011:50) adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Awal Konseling 
Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga 
berjalan proses konseling sampai konselor dan klien 
menemukan definisi masalah klien atas dasar isu, kepedulian, 
atau masalah klien. Adapun konseling tahap awal sebagai 
berikut: 
a) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 
Hubungan konseling bermakna ialah jika klien terlibat 
berdiskusi dengan konselor. Hubungan tersebut dinamakan 
a workking realitionship, yakni hubungan yang berfungsi, 
bermakna, dan berguna. Keberhasilan proses konseling 
individu amat ditentukan oleh keberhasilan pada tahap awal 
ini. Kunci keberhasilan terletak pada (pertama) keterbukaan 
konselor. (kedua) keterbukaan klien, artinya dia dengan 
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jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan, dan 
sebagainya. 
Namun, keterbukaan ditentukan oleh faktor konselor 
yakni dapat dipercayai klien karena dia tidak berpura-pura 
akan tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai. (ketiga) 
konselor mampu melibatkan klien terus menerus dalam 
proses konseling individu akan lancar dan segera dapat 
mencapai tujuan konseling individu. 
b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah 
Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik 
dimana klien telah melibatkan diri, berarti kerjasama antara 
konselor dengan klien akan dapat mengangkat isu, 
kepedulian, atau masalah yang ada pada klien. Sering klien 
tidak begitu mudah menjelaskan masalahnya, walaupun 
mungkin dia hanya mengetahui gejala-gejala yang 
dialaminya. Karena itu amatlah penting peran konselor 
untukk membantu memperjelas masalah klien.  
Demikian pula klien tidak memahami potensi apa 
yang dimilikinya, maka tugas konselor lah untuk membantu 
mengembangkan potensi, memperjelas masalah, dan 
membantu mendefinisikan masalahnya bersama-sama. 
c) Membuat penafsiran dan penjajakan 
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Konselor berusaha menjajaki atau menaksir 
kemungkinan mengembangkan isu atau masalah, dan 
merancang bantuan yang mengikuti yang dilakukan, yaitu 
dengan membangkitkan semua potensi klien, dan dia proses 
menentukan berbagai alternatif yang sesuai bagi antisipasi 
masalah. 
d) Menegosiasikan kontrak 
Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan 
klien. Hal itu berisi: (1) kontrak waktu, artinya berapa lama 
diinginkan waktu pertemuan oleh klien dan apakah konselor 
tidak keberatan, (2) kontrak tugas, artinya konselor apa 
tugasnya, dan klien apa pula. (3) kontrak kerjasama dalam 
proses konseling.  
2) Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 
Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati tahap 
awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada: (1) 
penjajahan masalah  klien, (2) bantuan apa yang akan diberikan 
berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah dijelajah 
tentang masalah klien. 
Menilai kembali masalah klien akan membantu klien 
memperoleh prespektif baru, alternatif baru, yang mungkin 
berbeda dari sebelumnya, dalam  rangka mengambil keputusan 
dan tindakan. Dengan adanya prespektif baru, berarti ada 
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dinamika pada diri klien menuju perubahan. Tanpa prespektif 
maka klien sulit untuk berubah. Adapun tujuan dari tahapan 
pertengahan ini yaitu: 
a) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan 
kepedulian klien lebih jauh. 
Dengan penjelajahan in, konselor berusaha agar 
kliennya mempunyai prespektif dan alternatif baru terhadap 
masalahnya. Konselor mengadakan reasesment (penilaian 
kembali) dengan melibatkan klien, artinya masalah itu 
dinilai bersama-sama. Jika klien bersemangat, berarti dia 
sudah begitu terlibat dan terbuka. Dia akan melihat 
masalahnya dari prespektif atau pandangan yang lain yang 
lebih objektif dan mungkin pula berbagai alternatif. 
b) Menjaga agar hubungan konseling selalu terjaga 
Hal ini terjadi jika: pertama, klien merasa senang 
terlibat dalam pembicaraan atau wawancara konseling, serta 
menampakkan kebutuhan untuk mengembangkan potensi 
diri dan memecahkan masalahnya. Kedua, konselor 
berupaya kreatif dengan keterampilan yang bervariasi, serta 
memelihara keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan 
dalam memberi bantuan. Kreativitas konselor dituntut pula 
untuk membantu klien menemukan berbagai alternatif 
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sebagaimupaya untuk menyusun rencana bagi penyelesaian 
masalah dan pengembangan diri. 
c) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 
Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar 
proses konseling. Karena itu konselor dan klien agar selalu 
menjaga perjanjian dan selalu mengingat dalam pikirannya. 
Pada tahap pertengahan konseling ada lagi beberapa strategi 
yang perlu digunakan konselor yaitu: pertama, 
mengkomunikasi-kan nilai-nilai inti, yakni agar klien selalu 
jujur dan terbuka dan menggali lebih dalam masalahnya.  
Karena kondisi sudah amat kondusif, maka klien sudah 
merasa aman, dekat, terundang dan tertantang untuk 
memecahkan masalahnya. Kedua, menentang klien 
sehungga dia mempunyai strategi baru dan rencana baru, 
melalui pilihan dari beberapa alternatif, untuk 
meningkatkan dirinya. 
3) Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan) 
Pada tahap akhir konseling ditandai dengan beberapa hal 
yaitu: 
a) Menurunnya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah 
konselor menanyakan keadaan kecemasannya. 
b) Adanya perubahan perilaku klien kearah yang lebih positif, 
sehat, dan dinamis. 
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c) Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan 
program yang jelas. 
d) Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat 
mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka 
menyalahkan dunia luar, seperti orang tua, guru, teman, 
keadaan tidak menguntungkan dan sebagainya. Jadi klien 
sudah berfikir realistik dan percaya diri. 
Tujuan-tujuan akhir adalah sebagai berikut: 
(1) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang 
memadahi 
Klien dapat melakukan keputusan tersebut karena 
dia sejak awal sudah menciptakan berbagai alternatif 
dan mendiskusikannya dengan konselor, lalu dia 
putuskan alternatif mana yang terbaik.  Pertimbangan 
keputusan itu tentunya berdasarkan kondisi objektif 
yang ada pada diri dan di luar diri. Saat ini dia selalu 
berfikir realistik dan dia tahu keputusan yang mungkin 
dapat dilaksanakan sesuai tujuan utama yang ia 
inginkan. 
(2) Terjadinya transfer of learning pada diri klien 
 Klien belajar dari proses konseling mengenai 
perilakunya dan hal-hal yang membuatnya terbuka 
untuk mengubah perilakunya diluar proses konseling. 
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Artinya, klien mengambil makna dari hubungan 
konseling untuk kebutuhan akan suatu perubahan. 
(3) Melaksanakan perubahan perilaku 
 Pada akhir konseling klien sadar akan perubahan 
sikap dan perilakunya. Sebab ia datang minta bantuan 
adalah atas kesadaran akan perlunya perubahan pada 
dirinya. 
(4) Mengakiri hubungan konseling 
 Mengakhiri  konseling harus atas persetujuan klien. 
Sebelum ditutup ada beberapa tugas klien yaitu: 
pertama, membuat kesimpulan-kesimpulan mengenai 
hasil proses konseling; kedua, mengevaluasi jalannya 
proses konseling; ketiga, membuat perjanjian untuk 
pertemuan berikutnya. 
4. Media 
a. Pengertian Media 
Menurut AECT (1977) media adalah sebagai segala bentuk 
dan  saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. 
Kata Media berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti 
perantara atau pengantar. Menurut Heinich (1989) media 
merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa 
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Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata pesan (a source) 
dengan penerima pesan (a receiver).  
b. Jenis-jenis Media 
Media yang digunakan dalam komunikasi, terdiri beberapa 
kategori: 
1) Media Tradisional  
Everett (1986) dalam bukunya Communication 
Teachnology; The New Media in Society, mengatakan bahwa 
dalam hubungan komunikasi di masyarakat, dikenal empat era 
komunikasi, yaitu: era tulis, era media cetak, era media 
telekomunikasi, dan era media komunikasi interaktif (Bungin, 
2006: 111). 
2) Media Modern  
Media Modern memberikan kesempatan berkomunikasi 
pada setiap individu lainnya menggunakan teks dan bukan 
karakteristik non verbal seperti ras, gender, bentuk wajah, 
warna kulit, dan pakaian yang dikenakan seperti dalam 
komunikasi tatap muka. Kondisi tersebut yang membawa 
perubahan individ dalam berkomunikasi di lingkungan sosial, 
karena komunikasi yang terjalin tidak secara langsung 
sehingga memungkinkan adanya ketidakaslian kepribadian 
atau menampilkan sesuai dengan kelompok sosial. Namun 
perlu dipahami bahwa kelompok sosial dalam dunia nyata dan 
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dunia maya pun memiliki berbagai aturan untuk dapat 
menjadibagian “identitas sosial”(Rulli, 2014: 148). 
3) Media Massa 
Media Massa merupakan istilah yang digunakan untuk 
mempertegas kehadiran suatu kelas, seksi media yang 
dirancang sedemikian rupa agar dapat mencapai audiens yang 
sangat besar dan  luas (yang dimaksudkan dengan besar dan 
luas adalah seluruh penduduk dari suatu bangsa/negara). 
 Pengertian media massa ini makin luas penggunanya 
sehubungan dengan lahirnya percetakan oleh Guttenberg di 
abad pertengahan disusul oleh penemuan radio yang melintasi 
lautan Atlantik pada 1920, dan terakhir dengan perkembangan 
jaringan radio, televisi, meluasnya sirkulasi surat kabar dan 
majalah serta internet yang berhubungan dengan massa.Jenis 
khalayak berbagai media sebagai berikut ini: 
a) Koran 
Khalayak koran, sangat heterogen karena semuanya 
hendak dijangkau, kecuali anak-anak. Sekitar 98 pembaca 
koran selalu membaca berita di halaman pertama, namun 
hanya 58% yang juga membaca artikel-artikel lainnya. 
Namun topik berita biasanya lebih penting daripada nomor 
halaman, karena yang dicari tiap pembaca juga berlebihan. 
b) Film 
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Pukulan televisi terhadap industri film hampir sama 
kuatnya  dengan pukulannya terhadap radio. Separuh 
penduduk penggemar film kini sangat mengurangi 
kunjungan ke bioskop karena mereka bisa menyaksikan 
film di televisi. Satu dari tiga penonton bahkan tidak lagi 
ke bioskop. Mereka memilih untuk menunggu dilm itu 
ditayangkan di televisi. 
c) Buku 
Buku umumnya menarik minat mereka yang 
berpendidikan relatif tinggi, atau yang memerlukan 
sesuatu yang lebih serius atau mendalam daripada isi 
media lain (Rivers, 2003:202-205).  
Jenis-jenis media juga banyak kegunaannya juga sama 
dalam arti penyampai informasi atau berita yang sekarang 
ini terjadi. Sehingga ada beberapa jenis media yang dapat 
digunakan. 
5. Klasifikasi Media Konseling 
Adapun beberapa kelompok pengklasifikasian media bimbingan 
dan konseling antara lain: 
a. Kelompok Media Grafis, Bahan Cetak, dan Diam 
Media grafis adalah media visual yang menyajikan fakta, ide, 
atau gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat,  
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Angka-angka, dan simbol/gambar. Grafis biasanya digunakan 
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, dan 
mengilustrasikan fakta-fakta sehingga menarik dan diingat siswa. 
Yang termasuk Media Grafis antara lain: grafik, diagram, bagan, 
sketsa poster, papan. 
Kelompok Bahan Cetak adalah media visual yang 
pembuatannya melalui proses pencetak/printing atau offset. Media 
bahan cetak ini menyajikan pesannya melalui huruf dan gambar-
gambar yang diilustrasikan untuk lebih memperjelas pesan atau 
informasi yang disajikan. Yang termasuk media bahan cetak: buku 
teks, modul,  
Gambar Diam adalah media visual yang berupa gambar yang 
dihasilkan melalui proses fotografi. Jenis media gambar ini adalah 
foto. Media gambar diam ini dapat digunakan untuk berbagai 
macam layanan bimbingan dan konseling misalnya: untuk 
menjelaskan tentang macam-macam pelanggaran yang sering 
dilakukan siswa, menjelaskan prestasi yang diraih oleh siswa, 
menjelaskan tentang kegiatan pengembangan diri siswa, MOS, 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan sebagainya. Yang termasuk 
media gambar diam: foto dalam kegiatan ekstrakurikuler, contoh 
media gambar foto kegiatan MOS. 
b. Kelompok Media Proyeksi Diam 
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Media Proyeksi Diam adalah media visual yang 
diproyeksikan atau media yang memproyeksikan pesan, dimana 
hasil proyeksinya tidak bergerak atau memiliki sedikit unsur 
gerakan.Jenis media proyeksi diam: OHP/OHT, Opaque projector, 
slide, dan filmstrip. 
c. Kelompok Media Audio 
Media audio adalah media yang menyampaikan penyampaian 
pesannya hanya dapat diterima oleh indra pendengaran. Pesan atau 
informasi yang akan disampaikan dituangkan kedalam lambang-
lambang auditif yang berupa kata-kata, musik, dan sound efect. 
Jenis media audio ini diantaranya media alat perekam pita 
magnetik 
d. Kelompok Film (Motion Picture) 
Film disebut gambar hidup (motion picture), yaitu 
serangkaian gambar diam (still pictures) yang meluncur secara 
cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan 
bergerak. Film merupakan media yang menyajikan pesan 
audiovisual dan gerak. Oleh karenanya film memberikan kesan 
yang impresif bagi pemirsanya.  
Adapun beberapa jenis film diantaranya film, diantaranya 
film bisu, film bersuara, dan film gelang yang ujungnya saling 
bersambungan dan proyeksinya tak memerlukan penggelapan 
ruangan. 
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e. Kelompok Multi Media 
Pengertian multi media sering dikacaukan dengan pengertian 
multimage. Multi media merupakan suatu sistem penyampaian 
dengan menggunakan berbagai jenis bahan belajar yang 
membentuk suatu unit atau paket. Contohnya suatu modul belajar 
yang terdiri atas bahan cetak, bahan audiovisual. Sedangkan 
multimage merupakan gabungan dari beberapa jenis proyeksi 
visual yang digabungkan lagi dengan komponen audio yang kuat, 
sehingga dapat diselenggarakan pertunjukan besar yang cocok 
untuk penyajian di suatu audiotorium yang luas. 
f. Media Objek 
Media objek merupakan media tiga dimensi yang 
menyampaikan tidak dalam bentuk penyajian, melainkan melalui 
ciri fisiknya sendiri, seperti ukurannya bentuknya, beratnya, 
susunanannya, warnanya, fungsinya, dan sebagainya. Media objek 
alami dapat dibagi ke dalam dua jenis yaitu objek media objek 
alami dan media objek pengganti. 
g. Media Interaksi 
Karakteristik terpenting kelompok media ini adalah bahwa 
siswa tidak hanya memperhatikan media atau objek saja, melainkan 
juga dituntut untuk berinteraksi selama mengikuti layanan 
bimbingan dan konseling(Nursalim, 2015: 9-21). 
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6. Remaja  
a. Pengertian Remaja 
Remaja menurut bahasa adalah “mulai dewasa sudah sampai 
umur untuk kawin.WJS. Poerwadarminta. KBBI, (2004: 813). 
Mengatakan bahwa jika digolongkan menurut masa, maka remaja 
termasuk dalam kategorimasa setengah jadi. Artinya remaja 
bukanlah kanak-kanak juga bukan tergolong dewasa. 
b. Ciri-ciri Masa Remaja 
1) Perkembangan Fisik 
Masa Remaja merupakan salah satu diantara dua masa 
rentangan kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan 
fisik yang sangat pesat.  
Dalam perkembangan seksualitas remaja, ditandai 
dengan dua ciri yaitu ciri-ciri seks primer dan ciri-ciri seks 
sekunder. Uraian lebih lanjut sebagai berikut: 
a) Ciri-ciri Seks Primer, pada remaja pria ditandai dengan 
sangat cepatnya pertumbuhan testis, yaitu pada tahun 
pertama dan kedua, tubuh secara lebih lambat, dan 
mencapai ukuran matangnya pada usia 20 atau 21 tahun. 
Matangnya organ-organ seks tersebut, memungkinkan 
remaja pria (sekitar usia 14-15 tahun) mengalami “mimpi 
basah” (mimpi berhubungan dengan seksual). 
35 
 
Pada remaja wanita, kematangan organ-organ seksnya 
ditandai dengan tumbuhnya rahim, vagina, dan ovarium 
(indung telur) secara cepat. Ovarium menghasilkan ovum 
(telur) dan mengeluarkan hormon-hormon yang 
diperlukan untuk kehamilan, menstruasi dan 
perkembangan seks sekunder. Pada masa inilah (sekitar 
usia 11-15 tahun), untuk pertama kalinya remaja wanita 
mengalami “menarche” (menstruasi pertama). Peristiwa 
“menarche” ini diikuti oleh menstruasi yang terjadi dalam 
interval yang tidak beraturan. Untuk jamgka waktu enam 
bulan sampai satu tahun lebih, ovulasi mungkin tidak 
selalu  terjadi. Menstruasi wal sering disertai dengan 
kepala sakit, sakit punggung, dan kadang-kadang kejang, 
serta merasa lelah, depresi dan mudah tersinggung. 
b) Ciri-ciri Seks Sekunder pada masa remaja, baik pria 
maupun wanita adalah sebagai berikut: 
(1) Wanita: tumbuh rambut pubik atau bulu kapok 
disekitar kemaluan dan ketiak, bertambah besar buah 
dada, bertambah besarnya pinggul. 
(2) Pria: tumbuh rambut pubik atau bulu kapok disekitar 
kemaluan dan ketiak, terjadinya perubahan suara, 
tumbuh kumis, tumbuh gondok laki (jakun). 
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2) Perkembangan Kognitif (Intelektual) 
Ditinjau dari perkembangan kognitif menurut Piaget, 
masa remaja sudah mencapai tahap operasi formal (operasi 
kegiatan-kegiatan mental tentang berbagai gagasan). Remaja, 
secara mental telah dapat berpikir logis tentang berbagai 
gagasan yang abstrak. Dengan kata lain berpikir operasi formal 
lebih bersifat hipotesis dan abstrak, srta sistematis dan ilmiah 
dalam memecahkan masalah daripada berpikir konkret.  
3) Perkembangan Emosi 
Masa Remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu 
perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama 
organ-organ seksual mempengaruhi berkembangnya emosi 
atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang 
dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan 
keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. 
4) Perkembangan Sosial 
Pada masa remaja berkembang “Social Cognition”, 
yaitu kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja 
memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik 
menyangkut sifat-sifat pribadi, minat nilai-nilai maupun 
perasaannya. Pemahamannya ini, mendorong remaja untuk 
menjalin hubungan sosial yang lebih akrab dengan mereka 
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(terutama teman sebaya), baik melalui jalinan persahabatan 
maupun percintaan (pacaran). 
5) Perkembangan Moral 
Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain. 
Remaja berperilaku bukan hanya untuk memenuhi kepuasan 
fisiknya, tetapi psikologis (rasa puas adanya penerimaan dan 
penilaian positif dari orang lain tentang perbuatannya. 
6) Perkembangan Kepribadian 
Kepribadian merupakan sistem yang dinamis dari sifat, 
sikap dan kebiasaan yang menghasilkan tingkat konsistensi 
respon individu yang beragam (Pikunas, 1976). Sifat-sifat 
kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, seksual, 
emosional, sosial, kognitif, dan nilai-nilai 
Fase remaja merupakan saat yang paling penting bagi 
perkembangan dan integrasi kepribadian. Faktor-faktor dan 
pengalaman baru yang tampak terjadinyaperubahan 
kepribadian pada masa remaja, meliputi (1) perolehan 
pertumbuhan fisik yang menyerupai masa dewasa; (2) 
kematangan seksual yang disertai dengan dorongan-dorongan 
dan emosi baru; (3) kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan 
untuk mengarahkan diri dan mengevaluasi kembali tentang 
standar (norma), tujuan, dan cita-cita; (4) kebutuhan akan 
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persahabatan yang bersifat heteroseksual, berteman dengan 
pria atau wanita; (5) munculnya konflik sebagai dampak dari 
masa transisi antara anak dan masa dewasa. 
7) Perkembangan Kesadaran Beragama 
Perkembangan  kesadaran beragam kemampuan berpikir 
secara abstrak dan remaja memungkinkannya untuk dapat 
mengkonfirmasi keyakinan beragamanya. Dia dapat 
mengapresiasikan kualitas keabstrakan Tuhan sebagai yang 
Maha Adil, Maha Kasih Sayang. Berkembangnya kesadaran 
atau keyakinan beragama, seiring dengan mulainya remaja 
menanyakan atau mempermasalahkan sumber-sumber otoritas 
dalam kehidupan, seperti pertanyaan “Apakah Tuhan Maha 
Kuasa, mengapa masih terjadi penderitaan dan kejahatan di 
dunia ini?”(Yusuf , 2004: 193-204) 
Jadi masa remaja merupakan dimana remaja itu bukan 
lagi kanak-kanak juga tidak tergolong dewasa, pada masa ini 
remaja masih labil belum bisa memutuskan permasalahan 
dengan cara yang benar. 
7. Kekerasan dalam Pacaran 
a. Pengertian Kekerasan Dalam Pacaran 
Menurut Heise (1994), yang dimaksud dengan tindak 
kekerasan terhadap perempuan pada dasarnya adalah “segala 
tindakan kekerasan verbal atau fisik, pemaksaan atau ancaman 
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pada nyawa yang diarahkan pada seorang perempuan yang 
menyebabkan kerugian fisik atau psikologis, penghinaan, atau 
perampasan keabsahan dan melanggengkan sub-ordinasi 
perempuan”. 
Sementara itu, definisi yang lebih lengkap termuat dalam 
dalam pasal 1 Deklarasi Penghapusan Kekerasan Terhadap 
Perempuan di Nairobi 1985 yang menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan kekerasan terhadap perempuan adalah setiap 
tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang berakibat 
kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, seksusl, dan 
psikologis, termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaan, atau 
perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang baik yang 
terjadi di depan umum atau dalam kehiduapan pribadi (Suyanto, 
2003: 249). 
Jadi kekerasan dalam pacaran adalah kekerasan yang 
dilakukan di luar hubungan pernikahan yang syah (berdasar UU 
Perkawinan No. 1/1974 pasal 2 ayat [2], yang dilakukan oleh pacar, 
suami siri atau mantan suami siri atau pasangan hidup. Bentuk-
bentuk kekerasannya bermacam-macam, seperti memukul, 
memaksa, membatasi pergaulan, memanfaatkan secara materi, 
mengingkari janji untuk bertanggung jawab, memaksa aborsi, 
berselingkuh, dan menghina. Sehingga mengakibatkan 
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kesengsaraan baik secara fisik, psikis, seksual dan ekonomi kepada 
korban. 
b. Bentuk-bentuk Kekerasan Dalam Pacaran 
1) Kekersan Fisik 
Bentuk-bentuk Kekerasan Fisik yang dialami responden 
penelitian ini antara lain: dipukul, dijambak rambutnya, dan 
ditendang. Pemukulan sampai meninggalkan bekas yang 
tampak, seperti luka memar ditubuh korban. 
2) Kekerasan Psikologis 
Kekerasan psikologis yang dialami memang tidak 
menimbulkan bekas seperti kekerasan fisik, namun kekerasan 
psikologis dapat meruntuhkan harga diri bahkan memicu 
dendam di hati. Psikologis yang dialami dalam bentuk caci-
maki, kata-kata kasar, ancaman, dipukul, atau dibunuh, 
pengabaian, penolakan, dan tuduhan. 
3) Kekerasan Seksual  
Seks merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia 
(Nelson, G., & Dicosta, D.M., 1987). Bentuk-bentuk kekerasan 
seksual faktor yang dialami subjek antara lain: dilecehkan 
setelah melakukan hubungan seksual (Djanah Fatul dkk, 2002: 
31-46). 
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c. Faktor yang Mendorong Terjadibya KDP 
1) Ideologi Gender dan Budaya Patriarki 
Ideologi Gender telah menempatkan wanita pada posisi-
posisi tertentu yang menyebabkan wanita lemah dan cenderung 
untuk tergantung pada pasangan sehingga tidak adanya 
keseimbangan sisi feminine dan maskulin. Studi gender lebih 
menekankan pada perkembangan aspek maskulinitas bagi laki-
laki. Mendatu, memaparkan bahwa sifat-sifat yang terdapat 
pada wanita (feminitas) memicu adanya kekerasan dalam 
pacaran antara lain adanya perasaan bahwa dirinya lemah, 
tidak berdaya, ketidakmampuan dalam hal ekonomi maupun 
kejiwaan serta ketidakmampuan untuk bersikap dan 
berkomunikasi secara terbuak (asertif). Budaya patriarki 
adalah budaya yang selalu mengutamakan dan mengunggulkan 
kaum pria. 
2) Pengertian yang Salah Mengenai Makna Pacaran 
Pacaran sering dianggap sebagai bentuk pemilihan atau 
penguasaan atas diri pasangan. Tidak salah jika berpacaran 
dengan seseorang berarti ada semacam ikatan tetapi harus 
diingat, ikatan itu bukan berarti memiliki atau menguasai.  
Seperti yang diungkapkan Sierra, mencintai seseorang 
berarti dapat diartikan mau menerima kelemahan dan 
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kelebihan seseorang, tetapi juga harus berarti membuat hidup 
bahagia. Sierra, S., Love Your Self. 
Orang sering menilai salah tentang makna pacaran yang 
pada akhirnya menimbulkan terjadinya berbagai masalah ( 
Arcan, 1995: 76). 
3) Adanya Upaya Untuk Mengendalikan Wanita 
Wanita dibatasi hak dan wewenangnya untuk 
mengembangkan diri. Ada anggapan bahwa wanita harus 
dikendalikan sebab jika tidak maka akan “nglunjak” terhadap 
pria. Disini kesetaraan gender sangat diperlukan agar wanita 
lebih dapat menentukan sikap sesuai keinginan dan harapan 
sesuai hak dan wewenangnya sebagai wanita. 
4) Mitos-mitos yang Berkembang Seputar Pacaran 
Mitos adalah keyakinan yang salah mengenai  sesuatu 
hal yang disebabkan kurangnya informasi ataupun kesalahan 
pengertian misalnya: 
a) Pria memiliki dorongan seks yang lebih besar daripada 
wanita, sehingga bisa dimaklumi kalau pria bersifat 
agresif. Dorongan seks tidak ada hubungannya dengan 
jenis kelamin. Baik pria maupun wanita jika telah 
memaasuki madsa puber dorongan seksnya cenderung 
meningkat, tergantung dapat mengendalikan atau tidak. 
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b) Perasaan cinta harus dibuktikan dengan berhubungan 
seksual. Sebaiknya jangan mencampuradukkan cinta 
dengan hubungan seksual pada masa pacaran. 
c) Tidak mau diajak berhubungan seksual berarti akan 
kehilangan pacar. Bila wanita menolak ajakan hubungan 
seksual berarti mempunyai pendirian yang teguh. Jadi 
tidak perlu takut untuk menolak. Seorang pendamping 
yang baik pasti tidak akan membuat penderitaan bagi 
pasangannya. 
d) Pria yang mengajak hubungan seksual pasti akan menikahi. 
Tidak ada jaminan untuk itu. Pria yang mengajak 
hubungan seksual seiring hanya ingin melampiaskan 
hasrat nafsu sesaat. 
e) Cinta butuh pengorbanan. Benar jika cinta demikian, tetapi 
tidak harus melakukan hubungan seksual, cukup berupa 
perhatian dan kasih sayang. Lagi pula sebagai wanita 
dapat membalik logika: “kalau memang pasangan 
mencintai, mangapa tidak mau berkorban dengan menahan 
hasrat hubungan seksualnya. Hadi M. S. Dan Aminah, S., 
Kekerasan Dibalik Cinta, (Yogyakarta: Rifka Annisa 
Women’s Crisis Center, 2000), hlm. 3-4. 
Kekerasan dalam pacaran merupakan tindak kekerasan 
yang dilakukan pada perempuan, tindakan kekerasan 
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secara verbal atau fisik. Maka banyak yang menyebabkan 
terjadinya tindak kekerasan dikalangan para anak gadis 
pada saat ini. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Skripsi yang ditulis oleh Fitri Yanti tahun 2012 dendan judul 
Kekerasan dalam Berpacaran Studi Kasus Siswa SMA 4 di Kota 
Makassar, di Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Pacaran merupakan masalah yang 
kontemporer dikalangan siswa saat ini, sebuah tindakan yang wajar 
sebagai wujud dari perasaan suka kepada lawan jenis namun 
kebanyakan  menjadi pelampiasan nafsu yang berakibat buruk bagi 
para pelakunya. Persoalan pacaran tidak hanya berhubungan 
dengan perilaku seks bebas tetapi juga lebih kepada tindak 
kekerasan terhadap pasangannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui proses terjadinya kekerasan yang dialami dalam 
berpacaran. 
Skripsi yang ditulis oleh Sri Hanifah tahun 2014 dengan judul 
Konseling Bagi Remaja Perempuan Korban Kekerasan dalam 
Pacaran di UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini yang digunakan 
jenis penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan tentang upaya pemberian bantuan dalam 
menyelesaikan masalah bagi remaja perempuan Korban KDP. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya bantuan 
penyelesaian masalah bagi remaja perempuan korban kekerasan 
dalam pacaran oleh Rifka Annisa yaitu pertama konseling individu 
melalui konseling psikologis untuk perempuan korban kekerasan, 
meliputi penguatan psikologis dan pemberdayaan psikologis untuk 
kasus IM, E, dan ER yang dilakukan oleh konselor psikologi.  
Skripsi yang ditulis oleh Cristiani Noviolieta Devi tahun 
2013 dengan judul Kekerasan Dalam Pacaran Studi Kass Pada 
Mahasiswa yang Pernah Melskukan Kekerasan Dalam Pacaran. 
Di Universitas Negeri Yogyakarta. penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih mendalam tentang bentuk-
bentuk kekerasan dalam pacaran yang dilakukan mahasiswa, 
dampak kekerasan dalam pacaran dan strategi mengatasi masalah 
(SMM) yang diambil mahasiswa yang pernah melakukan 
kekerasan dalam pacaran. 
Skripsi yang ditulis oleh Asih Primadinni tahun 2014 dengan 
judul Resiliensi Perempuan yang Mengalami Kekerasan Dalam 
Pacaran. Di Universitas Bengkul. Resiliensi perempuan yang 
mengalami kekerasan dalam pacaran yaitu kemampuan untuk 
merespon secara sehat dan produktif ketika berhadapan dengan 
kekerasan atau trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekanan 
hidup dari pacarnya di kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian yang 
digunakan metodologi kualitatif deskriptif. 
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Dari penelitian yang sudah dipaparkan diatas yang dapat 
membedakan dengan penelitian saya yang berjudul “Surat 
Elektronik Sebagai Media Awal Konseling Bagi Perempuan 
Korban Kekerasan Dalam Pacaran”  adalah bagaiman bagaimana 
proses awal sebelum melakukan  konseling cara menyelesaikan  
masalah pada klien dengan menggunakan surat elektronik sebagai 
media awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam 
pacaran. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan suatu diagram yang menjelaskan 
secara garis besar atau logika berjalannya sebuah penelitian. 
Kerangka pemikiran dibuat berdasarkan pernyataan penelitian 
(research question). dan mempresentasikan suatu himpunan dari 
beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut 
(Polancik, 2009). 
Pasangan  kekasih mengalami ketidaksesuaian dalam berfikir 
dan dalam melakukan sebuah tindakan yang bertentangan, 
melakukan hubungan secara paksaan. Sehingga kekasih menjadi 
takut dan merasa terancam  kondisinya sampai pelaku mengancam 
dan merendahkan serta mempermalukan harga diri korban di depan 
umum. Setelah itu baru terjadinya sebuah konflik seperti adu 
argumen yang berdampak pada konflik antara pasangan kekasih. 
Setelah terjadinya adu argumen dan konflik sehingga terjadi 
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kekerasan pada pacaran yang dilakukan oleh pasangan pria terhadap 
wanita.  
Kejadian tersebut mengakibatkan gangguan pada psikis dan 
fisiknya maka dari itu korban membutuhkan seorang yang ahli untuk 
membantu mengatasi permasalahannya. Karena korban merasa 
bahwa beban yang ditanggung sangat berat mau bercerita pada kedua 
orangtua namun takut kalau dimarahi, korban langsung berfikir 
untuk mengadukan tindak kekerasan dalam pacaran ke LSM.  
Dengan cara korban mengirimkan surat elektronik kepada 
LSM karena korban merasa belum bisa bertemu langsung kepada 
pihak LSM. Jadi kemudian korban   merasa bahwa surat elektronik 
dapat dikatakan sebagai media awal konseling bagi perempuan 
korban kekerasan dalam pacaran. Karena mengirimkan surat 
elektronik maka korban akan merasa lebih nyaman untuk 
menceritakan masalahnya sebelum pada akhirnya korban melakukan 
konseling pada pihak LSM. Setelah korban bisa ketemu dengan  
pihak LSM maka akan terjadinya sebuah konseling 
48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus mampu 
menggunakan jenis penelitian yang cocok dengan tema dan masalah yang 
akan ditelitinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
jenis penelitiannya adalah deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif karena peneliti hanya wawancara, dokumentasi, mengumpulkan 
dan menafsirkan data yang ada dilapangan sebagaimana adanya untuk 
kemudian mengambil kesimpulan. Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
Moleong (2014: 4), metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang yang mengetahui tentang penelitian yang dilakukan atau yang 
diamati. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
penelitian deskriptif, yaitu dengan menggambarkan keadaan suatu objek, 
suatu kondisi ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Menurut 
Whitney (Nazir, 1983: 54-55), penelitian fdeskriptif adalah pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat 
serta situasi-situasi tertentu, termasuk hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan, serta fenomena yang sedang berlangsung 
dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
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Strategi penelitian menggunakan strategi tunggal terpancang. Istilah 
tunggal artinya penelitian ini berusaha untuk memfokuskan pada suatu 
lokasi dan satu masalah saja yaitu tentang surat elektronik sebagai media 
awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran study 
kasus di Rifka Annisa WCC Yogyakarta. terpancang artinya ketika peneliti 
terjun ke lapangan, peneliti sudah memiliki bekal yang berupa teori-teori 
yang sudah ada.   
B. Tempat  Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Rifka Annisa WCC Yogyakarta yang bertempat 
di JL. Jambon IV Komplek Jatimulyo Indah, Jatimulyo, Yogyakarta 
55242. Peneliti memilih Rifka Annisa sebagai tempat penelitian karena 
peneliti tertarik dengan latar belakang berdirinya, program-program 
yang telah terlaksana di Rifka Annisa. Selain itu, Rifka Annisa juga 
aktif dalam pencegahan terhadap bertambahnya korban kekerasan 
dalam pacaran. 
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian sejak bulan Juli 
– November 2017, adapun untuk tahapan dalam setiap penelitian dapat 
peneliti sampaikan sebagaimana berikut : 
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a. Tahap Pra-Penelitian. 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
meliputi: memilih lapangan penelitian disertai dengan wawancara 
terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan perlengkapan 
penelitian, dan menyusun proposal penelitian. 
b. Tahap Penelitian Lapangan.  
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan 
data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan 
peneliti untuk kembali ke lapangan. 
c. Tahap Analisis Data 
Dalam tahap ini berisi proses seleksi terhadap seluruh data 
yang terkumpul. Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian 
sampai analisis data sebagai berikut: 
No Waktu Keterangan 
1 Maret 2017 Penyusunan proposal penelitian 
2 Agustus 2017 Seminar proposal penelitian 
3 Juli 2017 - 21 November  2017 Penelitian  
4 September – juli 2017 Pembuatan hasil penelitian 
5 Januari 2018 Sidang Munaqosa 
 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
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C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif peneliti memposisikan dirinya sebagai 
instrumen utama. Peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak 
mungkin tentang fenomena yang menjadi obyek penelitiannya agar data 
yang diperoleh menjadi akurat. Untuk mendapatkan informasi dan data 
yang akurat, maka peneliti menjadikan informan sebagai sumber data. 
Dalam penelitian kualitatif ini, memposisikan sumber data manusia 
sebagai pusat informasinya. Peneliti memilih untuk mencari informan 
kunci yang dianggap mengetahui informasi dan masalah penelitian secara 
mendalam dan dapat dipercaya menjadi sumber informasi. Adapun 
informan dalam penelitian ini adalah : 
1. Konselor Psikologi dari Divisi Pendampingan di LSM Rifka Annisa 
WCC Yogyakarta ( 2 konselor psikologi). Cara mengambil informan 
dengan melakukan penentuan bahwa subjek informan tersebut 
mengetahui tentang kekerasan dalam pacaran atau orang yang 
menagani khusus korban kekerasan dalam pacaran. 
2. Konselor Hukum dari Divisi Pendampingan di LSM Rifka Annisa 
WCC Yogyakarta (konselor hukum). Pengambilan informan bahwa 
peneliti melakukan penelitian bahwa subjek informan yang akan 
dijaikan sumber informasi mengetahui tentang sejarah dan visi misi dari 
Rifka Annisa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, sebagaimana tujuan dalam penelitian adalah 
untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan  mampu  mendapatkan data sebagaimana standar 
data yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti 
gunakan adalah : 
1. Wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) Wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu interview yang mengajukan 
pertanyaan dan interviewee yang memberikan jawaban atas 
pertannyaan. Wawancara merupakan serangkaian proses bertemu muka 
antara peneliti dan responden, yang direncanakan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan untuk menggali data 
secara mendalam tentang surat elektronik sebagai media awal konseling 
bagi perempuan korban kekerasan dalkam pacaran di Rifka Annisa 
WCC Yogyakarta.  
Untuk membantu peneliti dalam memfokuskan masalah yang 
diteliti maka dibuat pedoman wawancara. Dalam melakukan 
wawancara dengan beberapa hal, di antaranya yaitu hendaknya 
pewawancara menjaga hubungan baik dan memelihara suasana santai, 
sehingga dapat muncul kesempatan timbulnya respon terbuka. Melalui 
wawancara mendalam diharapkan dapat mengungkapkan informasi 
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mengenai surat elektronik sebagai media awal konseling bagi 
perempuan korban kekerasan dalam pacaran di Rifka Annisa WCC 
Yogyakarta. 
2. Dokumentasi dan Arsip 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi 
melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti yang sumbernya berasal 
dari non manusia. Salah satu bahan dokumenter adalah surel yang 
bermanfaat sebagai sumber informasi karena mampu menggambarkan 
peristiwa yang terjadi. Dokumen juga berguna karena dapat 
memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian 
(Afifudin &Saebani, 2012:141). 
Dengan membaca surat elektronik yang dikirimkan korban 
kekerasan dalam pacaran kepada konselor di Rifka Annisa. Dari 
beberapa surat yang terbaca banyak ditemukan bahwa kekerasan yang 
terjadi sering dilakukan seorang laki-laki. Maka semakin tahun korban 
semakin bertambah dan mengadu untuk dilindungi di LSM Rifka 
Annisa. Serta dari hasil wawancara dari konselor hukum dan konselor 
psikologi yang menagani kasus korban kekerasan dalam pacaran, maka 
peneliti bisa mendapatkan data atau dokumen dari korban kekerasan 
dalam pacaran. 
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E. Keabsahan Data 
Keabsahan data penelitian ini menggunakan metode Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain. diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzim (1978) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memenfaatkan penggunaan sumber,  metode, penyidik, dan teori. 
Triangulasi yang saya gunakan triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif (Patton 1987:331). Hal itu dapat dicapai dengan jalan; (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan, menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan; (membandingkan dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
(Moleong, 2013:330-331). 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar (Afifudin &Saebani, 2012: 145). Bogdan & Biklen (1982) dalam 
Moleong (2010: 248) menjelaskan bahwa analisis data adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
datamemilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mengintesiskannya, mencari dan menemukan pola yang penting dan apa 
yang dipelajari untuk memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. 
Menurut Muhadjir (1998) analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian melalui 
pengamatan dan wawancara lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang focus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif berarti mengatur secara 
sistematis bahan hasil wawancara dan dokumentasi, menafsirkannya yang 
menghasilkan pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baik (Raco, 
2010 : 121 ).  
Data kualitatif terutama terdiri atas kata – kata bukan angka – angka. 
kata –kata sering hanya mengandung makna dalam konteks kata itu 
digunakan antara lain : 
1. Reduksi Data adalah data yang diperoleh dalam lapangan ditulis 
atau diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang terperinci. 
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Data yang diperoleh baik dari wawancara, observasi maupun 
dokumentasi dipilah oleh peneliti. Data yang tidak terkait 
penelitian dapat disimpan sebagai berkas sedangkan data yang 
terkait dengan penelitian dapat dikumpulkan untuk dijadikan 
bukti penunjang penelitian. Denagn pelaksanaan hal tersebut 
maka dapat diperoleh gambaran surel sebagai media awal 
konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam pacaran. 
2. Display Data  adalah data yang bertumpuk – tumpuk, laporan 
laporan yang tebal, sulit ditangani, sulit melihat hutannya. sulit 
pula melihat hubungan antara detail yang banyak. dengan 
sendirinya sukar pula melihat gambaran keseluruhannya untuk 
mengambil kesimpulan yang tepat. Maka pada tahap ini penulis 
dapat menyajikan data dalam bentuk teks naratif untuk dapat 
memahami data yang diperoleh secara lebih mudah, yakni penulis 
dapat menuliskan teks uraian terkait dengan fenomena surel 
sebagai media awal konseling bagi perempuan korban kekerasan 
dalam pacaran. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi adalah upaya penulis dalam 
mencari makna dan komponen – komponen yang disajikan 
dengan  menentukan pola keteraturan, kejelasandan hubungan 
sebab akibat yang diperoleh peneliti dari lapangan mengenai 
fenomena surel sebagai media awal konseling bagi perempuan 
korban kekerasan dalam pacaran (Nasution, 1992 : 128). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Rifka Annisa 
Rifka Annisa yang berarti “Teman Perempuan” adalah organisasi 
non pemerintah yang berkomitmen pada penghapusan kekerasan 
terhadap perempuan. Didirikan pada 26 Agustus 1993, organisasi ini 
diinisiasi oleh beberapa aktivis perempuan: Suwarni Angesti Rahayu, 
Sri Kusyuanti, Latifah Iskandar, Desti Murdijana, Sitoresmi 
Prabuningrat dan Mursini Darusalan. 
Rifka Annisa hadir karena keprihatinan yang dalam pada 
kecenderungan budaya patriarki yang pada satu sisi memperkuat posisi 
laki-laki tetapi disisi lain memperlemah posisi perempuan. Akibatnya, 
perempuan rentan mengalami kekerasan baik fisik, psikis, ekonomi, 
sosial, maupun seksual seperti pelecehan dan perkosaan. Adanya 
persoalan kekerasan berbasis gender yang muncul di masyarakat 
mendorong kami untuk melakukan kerja-kerja pada berbagai lini dalam 
rangka penghapusan kekerasan terhadap perempuan. 
Sejak tanggal 20 Mei 2005 Rifka Annisa menjadi perkumpulan. 
Gagasan pendirian organisasi ini muncul dari keprihatinan yang dalam 
terhadap vakumnya ruang pengaduan, pembelaan dan penguatan bagi 
perempuan yang telah menjadi korban kekerasan. Organisasi ini berdiri 
karena ketangguhan hati beberapa aktivis perempuan di Yogyakarta, 
Indonesia, diantaranya Suwarni Angesti Rahayu, Sri Kusyuniati, 
59 
 
Latifah Iskandar, Desti Murdijana dan Sitoresmi Prabuningrat. Para 
perempuan aktivis ini bermaksud untuk menyediakan dukungan untuk 
perempuan korban kekerasan (profil lembaga rifka annisa wcc 
yogyakarta 2012, dokumen tidak diterbitkan). Rifka Annisa juga 
menjadi trendsetter bagi pembangunan dan pembangunan institusi dan 
program sejenis dan diakui sebagai organisasi yang konsisten 
menjalankan misinya untuk tetap bekerja langsung dengan korban 
2. Letak Geografis 
Rifka Annisa WCC Yogyakarta merupakan organisasi non 
pemerintah yang berusaha dan berkomitmen mendampingi perempuan 
korban kekerasan serta membantu dalam penghapusan kekerasan 
terhadap perempuan yang saat ini memiliki kantor yang terletak di JL. 
Jambon IV, Kompek Jatimulyo Indah, Yogyakarta 55242 Indonesia.  
Adapun batas-batas gedung kantor Rifka Annisa WCC 
Yogyakarta adalah sebagai berikut:  
Sebelah utara  : Pembatasan Kota Yogyakarta 
Sebelah timur : Karangwurung 
Sebelah selatan : Tegalrejo 
Sebelah barat  : Mlati 
 
 
3. Landasan  Hukum 
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Kekerasan Fisik dapat dituntut dengan pasal penganiayaan (pasal 
351-358 KUHP). Apabila korban berusia (di bawah 18 tahun, pelaku 
dapat dituntut dengan pasal 80 UU Perlindungan Anak No. 23 tahun 
2002 dengan ancaman hukuman maksimal 10 tahun penjara.  
Pelecehan seksual dapat dituntut dengan pasal pencabulan (pasal 
289-296). Persetubuhan dengan perempuan di bawah umur dapat 
dituntut dengan UU Perlindungan Anak pasal 81-82 dengan ancaman 
pidana penjara 15 tahun. Perkosaan dapat dituntut dengan pasal 285 
KUHP dengan ancaman hukuman pidana penjara 12 tahun. 
4. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi pembimbing kemasyarakatan (PK) yang profesional 
handal, dan bertanggung jawab untuk mewujudkan pulihnya 
kesatuan hubungan hidup, kehidupan, dan penghidupan klien 
permasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat, dan 
makhluk. Tuhan Yang Esa. Mewujudkan tatanan masyarakat yang 
adil gender yang tidak mentolerir kekerasan terhadap perempuan 
melalui prinsip keadilan sosial, kekerasan dan dan kepedulian, 
kemandirian, integritas yang baik dan memelihara kearifan lokal. 
b. Misi 
Mengorganisasikan perempuan secara khusus dan masyarakat 
secara umum untuk memghapuskan kekersan terhadap perempuan 
dan menciptakan masyarakat korban kekerasan, termasuk di 
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dalamnya anak-anak, lanjut usia, dan difabel, pendidikan kritis dan 
penguatan jaringan. 
5. Program Pelayanan 
LSM Rifka Annisa memilki 3 layanan pendampingan, yaitu 
layanan konseling perorangan, layanan hukum, layanan hubungan 
dengan masyarakat. Di bawah ini Program Layanan Konseling 
Perorangan salah satu programnya adalah Surat Elektronik Sebagai 
Media Awal Konseling Bagi Perempuan Korban Kekerasan Dalam 
Pacaran. program yang dilakukan oleh LSM Rifka Annisa dalam surat 
elektronik sebagai media awal konseling bagi perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran adalah: 
a. Layanan Konseling Perorangan meliputi: konseling/konsultasi 
psikologis, yang bertujuan untuk mengatakan mentalis korban/klien 
setelah mengalami tindak kekerasan dengan menggunakan alamat 
via surat elektronik: konsultasi.rifka.annisa@gmail.com, facebook: 
Rifka Annisa WCC, twitter: @RAWCC, WA: 085799057765, 
Hotline darurat: 0851 0043 1298, 24 jam 0274 981 1050, Telepon: 
0274 553333. 
b. Layanan Hukum yaitu layanan untuk menindak pelaku tindakan 
kekerasan dan pelecehan terhadap perempuan dengan bekerja sama 
dengan kepolisian. Hingga menyeret pelaku ke pengadilam dengan 
harapan pelaku dapat diberikan sanksi sesuai dengan perbuatannya. 
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c. Layanan Hubungan Dengan Masyarakat yaitu bertujuan untuk 
menjalin hubungan kerja sama dengan masyarakat sekitar dimana 
korban tinggal untuk mendukung korban dan membantu 
mengantisipasi. 
6. Program-program Rifka Annisa Bidang Pencegahan dan 
Penanganan Kekerasan Terhadap Perempuan 
a. melakukan pengorganisasian masyarakat di komunitas dalam rangka 
pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap pereempuan. 
b. melakukan kajian-kajian strategis untuk pengembangan program dan 
kebijakan yang suportif bagi upaya penghapusan kekerasan terhadap 
perempuan. 
c. melakukan pendidikan publik dan pengembangan sumberdaya untuk 
penghapusan kekerasan terhadap perempuan. 
d. melakukan layanan dan mengembangkan model-model layanan bagi 
perempuan korban kekerasan dan juga bagi laki-laki dalam konteks 
penanganan kekerasan terhadap perempuan. 
7. Data Konselor di Rifka Annisa WCC Yogyakarta 
a. Mufarihah Mutia Nur Khusna, S. Psi. 
Lahir di Ngemplak Asem, Umbulmartani, Ngemplak, Sleman, 
Yogyakarta merupakan lulusan Psikologi UII Yogyakarta tahun 
2015. Beliau bekerja sebagai konselor Psikologi di Rifka Annisa 
sejak tahun 2015 sampai sekarang dan juga menjabat sebagai devisi 
pendampingan sejak tahun 2015. Tempat tanggal lahir di Sleman, 28 
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Oktober 1992. Beliau juga masih berencana untuk mendapatkan 
gelar Master untuk menjadi Psikolog dan memiliki banyak 
pengalaman dalam konseling, tes psikologis, dan menulis laporan 
psikologis. Bekerja selama 3 tahun di Rifka Annisa ini juga 
menjadikan beliau memiliki banyak pengalaman untuk memberikan 
perspektif feminis pada proses konseling. 
b. Sofia Rahmawati, S.H. 
Lahir di Pekalongan 29 November 1993 dan merupakan lulusan 
Fakultas Hukum UGM. Beliau merupakan salah satu konselor 
hukum yang ada di Rifka Annisa sejak November 2015 sampai 
sekarang. Sekarang beliau menempuh S2 di UGM juga mengambil 
jurusan hukum, di Rifka Annisa mendapatkan tambahan ilmu  selain 
pengetahuan hukum juga belajar soal psikologis korban kekerasan 
dan berguna bagi diri sendiri dan disekitar.  
c. Budi Wulandari, S.Psi. 
Lahir di Kulon Progo 29 Maret 1988 dan merupakan luluan 
Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga tahun 2011. Beliau merupakan salah satu 
konselor psikologi dari 3 konselor psikologi di Rifka Annisa 
Yogyakarta sejak tahun 2011 sampai sekarang. Selama hampir 7 
tahun bekerja di Rifka Annisa Yogyakarta banyak suka duka dan 
pengalaman yang beliau alami selama melakukan konseling sampai 
sekarang.  
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8. Susunan Organisasi Rifka Annisa WCC Yogyakarta 
Berdasarkan dokumen disana dapat ditemukan menganut 
kesetaraan atau persamaan bagi anggota yang ada di Rifka Annisa 
WCC Yogyakarta.  Mengambil keputusan juga kebersamaan sesama 
anggota Rifka Annisa WCC Yogyakarta. struturnya sebagai berikut dari 
suatu perkumpulan: 
a. Yayasan Rifka Annisa 
b. Direktur  
c. Wakil Direktur 
d. HRD sejajar dengan Finen 
e. Divisi pendampingan 
B. Hasil Temuan Penelitian. 
Bagian ini akan memapaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
khususnya berkaitan dengan Surat Elektronik Sebagai Media Awal Bagi 
Perempuan Korban Kekerasan Dalam Pacaran. Hasil penelitian tersebut, 
diperoleh melalui, wawancara secara langsung dengan berbagai pihak yang 
terkait dalam proses Surat Elektronik Sebagai Media Awal Bagi 
Perempuan Korban Kekerasan Dalam Pacaran. 
1. Tujuan Rifka Annisa mengadakan konseling bagi perempuan 
korban kekerasan dalam pacaran 
Rifka Annisa mengadakan konseling bagi korban kekerasan dalam 
pacaran alasannya untuk membantu korban menyelesaikan 
permasalahannya, dan untuk keputusan akan dikembalikan kepada 
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korban. Dengan mengadakan konseling dapat membantu 
menyelesaikan permasalahannya apabila korban  mau melakukan 
tatap muka atau bertemu secara langsung.  Sebagaimana hal tersebut 
disampaikan oleh Mutia (N1, W1 baris 30-32). Sofia (N2, W1 baris 
23-26). Wulan (N3, W1 baris 23-31) 
“Dengan adanya layanan konseling dapat mebantu korban untuk 
menyelesaikan masalahnya, tapi tetap keputusan dapat dikembalikan 
lagi pada korban”. (N1, W1  baris 30-32). 
 
“Dengan adanya layanan konseling ini Rifka Annisa membuka 
program penyuluhan untuk kalangan remaja agar tidak terjadinya 
tindak kekerasan dalam pacaran”. (N1, W1 baris 34-37). 
 
“Nah, begini di rifka annisa sendiri selain ada konseling ada juga 
kampanye yang bertujuan memberitahu menyebarluaskan tentang 
adanya kekerasan terhadap perempuan”. (N2, W1 baris 23-26). 
 
“Karena Rifka Annisa sendiri merupakan lembaga women crisis 
centre dan memang benar-banar mengalami kesulitan dalam menjalani 
hubungan pacaran. Juga merupakan ruh bagi korban kekerasan dalam 
pacaran yang selama ini terjadi dikalangan para remaja putri. 
Perempuanlah yang selalu dirugikan”. ( N3, W1 baris 23-31). 
 
 
2. Surat elektronik sebagai media awal konseling bagi perempuan 
korban kekerasan dalam pacaran 
 Setiap korban kekerasan dalam pacaran pada awalnya 
mengirimkan surat elektronik dengan pihak Rifka Annisa, setelah 
mengirimkan email kemudian dibalas oleh konselor melalui email 
pula. Setelah ada awali dengan mengirim surat elektronik,kemudian 
korban diajak untuk melakukan tahapan selanjutnya, ketika sudah siap 
dan bisa bertemu langsung maka pihak konselor Rifka Annisa 
melakukan konseling pada korban. 
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Pihak Rifka Annisa hanya akan menangani klien yang berani 
melaporkan saja atas perlakukan pacarnya yang kurang baik melalui 
media sosial yang ia miliki. Sebagaimana hal tersebut yang 
disampaikan oleh Mutia (N1. W1 baris 17-27). Wulan (N3, W1 baris 
16-22) 
“Iya dik, jadi disini gak semua korban kekerasan kita tangani, 
disini khusus bagi yang melaporkan saja, pada korban kekerasan 
dalam pacaran biasanya menghubungi pihak Rifka Annisa 
dengan menggunakan media elektronik seperti halnya telephone, 
kirim e-mail, facebook, WA. Korban biasanya belum siap untuk 
melakukan tatap muka atau bertemu langsung karena takut jika 
ada ancaman dari pasangannya yang melakukan kekerasan pada 
dirinya. Jadi korban takut untuk keluar dari rumah.” (N1, W1 
baris 17-27). 
 
“Ya memang awalnya korban ada yang melaporkan melalui 
media terlebih dahulu kemudian langsung melakukan tatap 
muka di kantor. Surat elektronik hanya sebagai media awalnya 
saja dan pada akhirnya korban tetap diajak untuk bertemu. Tapi 
tidak ada pemaksaan untuk bertemu itu kami kembalikan lagi 
pada korban”. (N3, W1 baris 16-22). 
 
 
Banyak korban yang mengalami kekerasan dalam pacaran 
kemudian lapor ke Rifka Annisa dan dengan media sebagai awal 
konseling yang dilakukan oleh korban untuk mengadu perlakuan yang 
selama ini dilakukan oleh pacarnya. Rifka Annisa sendiri juga 
memberikan tanggapan yang baik dengan terbuka membantu 
penyelesaian masalah yang dihadapi korban.. Sebagaimana hal 
tersebut yang disampaikan oleh Mutia (N1, W1 baris 63-67). Sofia 
(N2, W4 baris 106-151) 
“Banyak yang kami tangani, banyak para remaja saat ini yang 
menjalin hubungan pacaran. Pada akhirnya mereka mengalami 
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kekerasan dalam pacaran, sehingga korban melaporkan kejadian 
tersebut kepada pihak LSM Rifka Annisa.”(N1, W1 baris 63-
67). 
 
“Pada awalnya pihak Rifka Annisa setelah membaca pesan 
tersebut maka pihak Rifka Annisa menjawab apa yang menjadi 
pertanyaan dari korban. “(N1, W1 baris 45-48). 
 
“Apa yang dilami klien, apa kamu pingin dinikahi kamu malu? 
Kenapa kamu gtidak besarkan anak kamu sendiri, kmu mau 
nggak dan keluargamu menanyakan tentang kejelasan pada 
pacar kamu. Nah dari percakapan itu korban jawab “ iya mbak 
saya dan keluarga saya siap dan berani”. Selesailah masalah 
yang pertama, kemudian konselor balas  bagaimana dengan 
respon pacarmu? Korban jawab “ dia hanya diam saja mbak. 
Konselor jawab sekarang apa yang kamu inginkan? Dari korban 
jawab saya mau pacar saya tanggung jawab dengan 
perbuatannya dia harus mau membiayai anak ini. Nah seperti 
itulah awal dari surat elektronik yang dikirimkan korban itu baru 
permulaan atau awal saja”. (N2, W4 baris 106-120). 
 
“Kalau untuk kasus kedua ini sebenarnya lebih mengarah pada 
ke kekerasan nah ini saya lakukan. Iya saya siap untuk 
membantu masalah adik, trimakasih juga sudah percaya LSM 
kami bisa membantu menyelesaikan masalah adik. Percakapan 
antara korban dan konselor sebagai awal konseling sebagai 
berikut konselor apa adik siap untuk menerima perlakuan kasar 
terus dari pacar? Korban jawab “ tidak saya tidak mau seperti ini 
terus”.  Konselor “ apa kamu mau terus dikasari sam pacar 
kamu? Korban jawab “ saya tidak mau dan saya sudah tidak 
tahan lagi”. Konselor kamu siap untuk meninggalkan pacarmu 
dan kamu siap sendirian? Korban jawab “ iya mbak saya siap 
saya tidak mau terus seperti ini. Konselor kemudian jwab lagi 
untuk lebih jelasnya adik silahkan datang aja ke LSM untuk 
melakukan konseling. Trimakasih mempercayai Rifka Annisa 
sebagai jalan keluar masalah anda”. (N2, W4 baris 123-141). 
 
“Yang saya lakukan bertanya apa masalah yang terjadi 
dikeluarganya sudah selesai? Karena masalah tersebut yang ada 
dalam kasus ketiga berawal dari keluarganya. Kami memberikan 
jalan keluar untuk ibu dan anak, karena apa? Nah disini yang 
jadi korban ibu dan anak maka kami mengajak korban ibu dan 
anak untuk bertemu langsung di Rifka Annisa. Trimakasih 
sudah menghubungi kami Rifka Annisa”. (N2, W4 baris 143-
151). 
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3. Manfaat Surat Elektronik sebagai Media Awal Konseling bagi 
Perempuan Korban Kekerasan Dalam Pacaran 
Surat elektronik sangat bermanfaat bagi para wanita yang 
mendapatkan perlakukan buruk dari pasangannya untuk mencurhatkan 
segala bentuk kejahatan yang menimpa dirinya sendiri.  
a. Manfaat Surat Elektronik sebagai Media Awal Konseling bagi 
Klien sebagai berikut: 
1) Praktis 
Praktis tidak usah menghabiskan waktu untuk bertemu 
secara langsung pada konselor ketika masih ada suatu kerjaan, 
dengan menggunakan media kirim WA atau E-mail pasti sudah 
mendapatkan jawaban. Awalaupun hanya jawaban sementara 
namun sudah membuat korban merasakan sedikit ketenangan. 
2) Terjaga kerahasiaannya 
Ya tentu saja rahasia dapat dijaga tidak mungkin dari 
pihak Rifka Annisa menyebarluaskan apa yang menjadi asas 
kerahasiaan dari korban. Jadi bakal aman dan terjaga apa yang 
menjadi permasalahan yang korban laporkan untuk konselor. 
Itu dapat konselor jamin dengan penuh hormat dan ada juga 
kode etik yang harus konselor jaga sebagai seorang konselor. 
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3) Terjangkau jika jarak terlalu jauh 
Dapat dikatakan terjangkau, ya itu memang benar jika 
jarak terlalu jauh nggak usah datang secara langsung bisa 
dengan mengirimkan lewat media pasti akan lebih murah dan 
nggak harus menggunakan transportasi dan mengeluarkan 
dana.  
4) Melindungi diri dari ancaman pacarnya 
Jika ada ancaman dari pacar korban, maka konselor bisa 
menjamin tidak akan adanya ancaman. Karena dari pihak 
konselor sendiri atau dari Rifka Annisa sendiri juga ada 
layanan home visit atau diartikan kunjungan kerumah. Hal itu 
dilakukan karena korban takut keluar rumah jika ada ancaman 
dari sang pacar, maka korban mencari keamanannya biar tidak 
terancam hidupnya. 
5) Malu untuk keluar rumah 
Ya, tentu jika korban sudah menceritakan kejadian 
korban kekerasan dalam pacaran pada keluarga atau tetangga 
ada yang mengetahui maka korban malu untuk keluar rumah. 
Takut jika dicemooh oleh orang lain karena kejadian yang 
dialami oleh korban. Merasa tidak pantas untuk bertemu 
dengan orang lain termasuk malu pada diri sendiri maupun 
dengan keluarganya 
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6) Bebas menceritakan segala masalahnya kepada konselor 
Nah dengan menceritakan segala permasalahannya pada 
konselor maka terbantulah korban untuk menyelesaikan 
permasalahannya. Menemukan jalan keluarnya dan ada solusi 
untuk penyelesaian masalahnya, apapun yang dialaminya tidak 
takut atau malu untuk menceritakan semua. Akan lebih leluasa 
untuk menceritakan kejadian awalnya hingga terjadinya 
tindakan kekerasan dalam pacaran. Sebagaimana hal tersebut 
disampaikan oleh Mutia (N1, W1 baris 70-74 ) 
“Manfaatnya sangat banyak bagi korban praktis, terjaga 
kerahasiaanya, terjangkau jika jarak terlalu jauh, 
melindungi diri dari ancaman pacarnya, malu untuk 
keluar rumah, bebas menceritakan segala masalahnya 
kepada konselor. karena pada awalnya korban merasa 
malu atau takut untuk keluar rumah jika ada ancaman 
dari pacarnya. Sehingga korban memilih melaporkan 
melalui media terlebih dahulu.  (N1, W1 baris 70-74). 
 
“Ya untuk manfaat bagi klien atau korban ada ya bisa 
kan korban tidak harus bertemu langsung dengan 
konselor, karena alasan jauh tempat tinggalnya ada diluar 
kota, ada juga yang belum siap untuk bercerita langsung 
dengan konselor”. (N3, W1 baris 52-56). 
 
b. Manfaat Surat Elektronik Sebagai Media Awal Konseling bagi 
konselor sebagai berikut ini:  
1) Mudah dalam  membalasnya 
Memang dengan menggunakan surat elektronik sebagai 
media awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam 
pacaran memudahka bagi konselor untuk menjawabnya. Tidak 
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harus bertatap muka langsung dengan korbannya, maka 
konselor dapat membalasnya dengan cepat dan tidak menunda. 
2) Tidak harus menemui klien secara langsung 
Tidak harus bertatap muka jadi korban tidak tau apa yang 
sedang saat ini dilakukan konselor, begitu pula konselor juga 
tidak dapat memperlihatkan secara nyata apa yang sedang 
dialami oleh korban saat itu juga. 
3) Menghemat waktu 
Tentunya menghemat waktu, tidak harus meluangkan 
waktu konselor yang sedang ada pekerjaan dengan mendatangi 
korban secara langsung, tidak mengharuskan korban bertatap 
muka langsung pada konselor yang sedang ada pekerjaan atau 
sedang menangani sebuah kasus. Sebagaimana hal tersebut 
disampaikan oleh Mutia (W1, N1 baris 78-80 ). Wulan (N3, 
W1 baris 60-64. 
“Nah kalau manfaat bagi saya selaku konselor ada dix 
saya mudah dalam membalasnya, tidak harus menemui 
klien secara langsung, menghemat waktu”. (N1, W1 
baris 78-80). 
 
“Kalau untuk saya sendiri juga hampir sama ya, dengan 
adanya surat elektronik maka menghemat waktu, tidak 
harus bertemu langsung dengan korban, lebih terjangkau 
jika jarak terlalu jauh dari Rifka Annisa”. (N3, W1 baris 
60-64). 
 
“Manfaatnya ya hampir sama ya dengan konselor mbak 
budi sama mbak sofia mungkin udah disampaikan. 
Manfaatnya hemat waktu, hemat tenaga, jarak jauh bisa 
dijangkau dengan media, tidak harus langsung bertemu 
saat itu juga dengan korban”. (N1, W4 baris 167-172). 
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“Manfaat untuk konselor sih begini jika jarak terlalu jauh 
maka konselor tidak harus langsung bertemu dengan 
korban, kalau selama ini yang begitu membantu ya 
media E-mail itu yang utama, kemudian manfaatnya juga 
bisa mengirimkan segala masalahnya lewat media dan 
terjaga kerahasiaannya, hemat waktu”. (N2, W4 baris 
155-161). 
 
“Untuk konselor sendiri hampir sama dengan korban 
seperti halnya mudah dalam membalasnya jika jarak 
terlalu jauh, tidak harus menggunakan transportasi untuk 
menemui korban di rumahnya, tidak bertatap muka 
langsung pada korbannya”. (N3, W3 baris 45-49).  
 
c. Manfaat Surat Elektronik sebagai Media Awal Konseling bagi 
Lembaga 
1) Dapat menambah ilmu pengetahuan baru 
Tentu saja menambahkan ilmu baru dengan setiap 
kasus yang ditangani pasti akan ada yang berbeda dengan 
kasus yang ditangani saat ini. Tidak semua kasus sama dengan 
adanya surat elektronik sebagai media awal maka akan 
menambahkan ilmu pengetahuan yang meluas dan siapa saja 
bisa mengetahui. Dan lembaga juga mendapatkan apresiasi 
yang baru. 
2) Memperoleh hal positif dan dapat penghargaan baik di 
masyarakat 
Masyarakat tentunya akan memberikan nilai positif 
dengan adanya layanan yang dilakukan oleh Rifka Annisa 
dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga yang melayani 
kasus kekerasan pada perempuan. Yang sering terjadi pada 
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saat ini dan bahkan dari dahulu namun belum ada yang 
menyadari. 
3) Meningkatkan program konseling lewat media lebih baik lagi  
Dengan adanya surat elektronik ini maka akan lebih 
mengembangkan lagi kemampuan yang dimiliki, akan ada 
karya baru untuk penyelesaian dalam menangani kasus yang 
selama ini Rifka Annisa tangani. Dengan menggunakan cara 
baru dan hasil temuan baru. Surat elektronik juga udah ada 
namun belum berjalan dengan baik saat ini. Sebagaimana hal 
tersebut disampaikan oleh Mutia (N1, W1 baris 83-88 ) 
“Kalau untuk lembaga Rifka Annisa sendiri ada 
beberapa seperti halnya dapat menambah ilmu 
pengetahuan, memperoleh hal yang positif dan dapat 
penghargaan baik di masyarakat, meningkatkan 
program konseling lewat media lebih baik lagi”. (N1, 
W1 baris 83- 88). 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Surat Elektronik sebagai Media Awal 
Konseling bagi Perempuan Korban Kekerasan dalam Pacaran 
a. Kelebihan Surat Elektronik Sebagai Media Awal Konseling untuk 
Konselor 
1) Mudah dalam  membalasnya 
Kelebihannya dalam membalasnya mudah tidak harus 
nanti, namun itu dibalas ketika waktu jam kerja. Tidak selalu 
bisa menjawab karena ada klien atau sedang menangani kasus 
yang ada di Rifka Annisa yang melakukan konseling secara 
langsung. 
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2) Tidak harus menemui klien secara langsung 
Dengan adanya surat elektronik maka tidak harus jauh 
dari tempat lain meluangkan waktu untuk bertatap muka secara 
langsung pada konselor. Hanya dengan mengirimkan surat 
elektronik saja dan menceritakan permasalahan awalnya. 
3) Menghemat waktu 
Tidak menggunakan waktu yang mengganggu dalam 
sebuah pekerjaan apabila masih ada urusan atau tanggung 
jawab yang harus dia selesaikan di tempatnya. Maka surat 
elektronik menjadi keputusan yang tepat untuk membantu 
dalam penyelesaian masalahnya. Sebagaimana hal tersebut 
disampaikan oleh Mutia (N1,W1 baris 70-74) . Sofia (N2, W4 
baris 24033). 
“Ada banyak dik seperti praktis, terjangkau 
kerahasiaannya, terjangkau jika jarak terlalu jauh, 
melindungi diri dari ancaman pacarnya, malu untuk 
keluar rumah, bebas menceritakan segala masalahnya, 
Nah kalau manfaat bagi saya selaku konselor ada dik 
saya mudah dalam membalasnya, tidak harus menemui 
klien secara langsung, menghemat waktu, Kalau untuk 
lembaga Rifka Annisa sendiri ada beberapa seperti 
halnya dapat menambah ilmu pengetahuan, 
memperoleh hal yang positif dan dapat penghargaan 
baik di masyarakat, meningkatkan program konseling 
lewat media lebih baik lagi” ( N1,W1 baris 70-74 ). 
 
“Rifka Annisa sendiri banyak juga lewat berbagai 
media yang bisa mengakses konseling lewat media 
sebagai awal dari konseling. Dengan menggunakan E-
mail manfaatnya atau kelebihannya bila korban dari 
luar kota bisa mengirimkan E-mail tidak harus datang 
langsung ke kantor Rifka Annisa, korban mengirimkan 
E-mail karena belum siap untuk ketemu atau keluar 
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rumah. Bisa diakses dimana saja dan kapan saja dan 
bisa diakses di berbagai media seperti FB, Telephone, 
WA, E-mail” (N2, W4 baris 24-33). 
 
b. Kekurangan Surat Elektronik sebagai Media Awal Konseling untuk 
Konselor. 
Beberapa korban melaporkan pesan tertulis hanya 
menggunakan emotikon yang dimaksudkan emotikon saja seperti 
ini, menangis sedih dan itu diungkapkan menggunakan emotikon  
saja sehingga konselor sulit dalam mengartikan apa yang sedang 
dialami korban saat ini. Sebagaimana hal tersebut disampaikan oleh 
Mutia (N1, W1 baris 208-213). Sofia (N2, W4 baris 36-43). 
“Ya, tentu ada ya dik seperti halnya korban pertama 
melaporkan lewat media dan pesan yang tertulis hanya 
menggunakan emotikon sedih, nangis, bunuh diri. Jadi saya 
tidak tau apa yang mau dipertanyakan” (N1, W1 baris 208-
213). 
 
“Untuk kekurangannya ada karena tidak setiap hari bisa 
membuka E-mail, tapi kadang 2/3 hari sekali pasti buka E-
mail. Dulu saya pernah jadi penanggung jawab bagian E-mail 
tapi itu susah karena kontinue, jadi susah untuk membalasnya. 
Ketika dari Rifka Annisa sudah membalas, tapi korban tidak 
merespon kadang 3/4 hari baru dibalas oleh si korban jadi 
menurut kami tidak efektif” (N2, W 4 baris 36-43). 
 
 
 
 
 
 
5. Macam-macam Kasus Korban Kekerasan dalam Pacaran (KDP) 
yang ditangani di Rifka Annia 
a. Kekerasan Fisik seperti halnya memukul, menendang, menjambak 
rambut, melukai dengan alat. 
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b. Kekerasan Psikis seperti memaksa, menghina, selingkuh, 
mengekang, cemburu yang berlebihan. 
c. Kekerasan Seksual: awalnya sentuhan yang bermakna seksual, 
misalnya meraba-raba, mencolek, mencium, menepuk, meremas-
remas dsb. Kemudian berlanjut dengan rayuan dan janji-janji si 
pacar, dan terkadang hubungan seksual (HUS). Jika HUS sudah 
pernah dilakukan maka posisi cewek akan sangat lemah karena 
masyarakat masih menilai keperawanan merupakan hal yang 
penting. Jika terjadi kehamilan yang tidak dikehendaki, maka 
cewek yang akan menanggung akibatnya. Ditinggal semena-mena 
oleh cowok atau dipaksa melakukan aborsi. 
d. Kekerasan Ekonomi: kekerasan ini terjadi bila ada tindakan-
tindakan pemerasan. Misalnya memaksa diberi berlebihan atau 
mengurusi uang/harta pacar.  Ssebagaimana hal tersebut 
disampaikan oleh Sofia (N2, W1 baris 39-62) 
    “Ada beberapa saya sebutkan satu persatu  kekerasan fisik 
seperti halnya memukul, menendang, menjambak rambut, 
melukai dengan alat. Kekerasan fisik dapat berlanjut pada 
kekerasan psikis seperti halnya memaksa, menghina, 
selingkuh, mengekang, cemburu yang berlebihan dan 
membatasi korban untuk melakukan hal-hal yang positif, 
contohnya seperti dilarang ikut kegiatan di sekolahan dengan 
alasan sayang atau perhatian, dilarang untuk pergi dengan 
teman-temannya. Setelah adanya kekerasan psikis juga 
berdampak pada kekerasan seksual awalnya berupa berupa 
sentuhan yang seksual misalnya meraba-raba, mencolek, 
mencium, menepuk, meremas-remas. Kemudian adanya 
janji-janji dari si pacar yang menjajikan namun diingkari oleh 
si pacar. Nah kekerasan seksual ini dapat berakibat kekerasan 
ekonomi seperti halnya si pacar minta dibelikan sesuatu tas 
atau sepatu nah si perempuan mencoba memenuhinya. 
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Dikarenakan alasan rasa sayang bentuk sayang cintanya pada 
si pacar yang selalu meminta uang dan akan dikembalikan. 
Sehingga si perempuan selalu minta uang kepada orang 
tuanya demi memenuhi kebutuhan dari si pacar”. (N2, W1 
baris 39-36). 
 
C. Pembahasaan 
Surat Elektronik adalah secara umum surat elektronik  dapat dikatakan 
sebagai alat untuk menyampaikan maksud tertentu dari penulis secara 
tertulis (Lamuddinfinosa, 1991). Dan dalam arti sehari-hari surat pada 
umumnya dikensl sebagai alat menyampaikan berita secara tertulis. 
Sedangkan pengertian surat secara luas memiliki fungsi sebagai penyampai 
informasi tertulis, rekaman berita berupa catatan tentang suatu aktifitas baik 
itu aktifitas pribadi maupun organisasi. 
Menurut Agus, Sugiarto 205:2 surat elektronik merupakan sebagai 
media komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan informasi tertulis 
oleh suatu pihak lain. dengan lebih jelasnya, surat elektronik adalah alat 
komunikasi tertulis oleh suatu pihak lain yang memiliki persyaratan khusus 
yaitu penggunaan model/bentuk, penggunaan kode dan notasi, pemakaian 
bahasa yang khas serta pencantum tanda tangan. 
Berdasarkan teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa surat 
elektronik mampu dijadikan sebagai media awal dalam proses konseling 
bagi mereka yang mengalami Kekerasan Dalam Pacaran. Namun tidak 
semua orang yang memiliki masalah kekerasan dengan pacaranya ditangani 
oleh Rifka Annisa. Rifka Annisa hanya akan menangani mereka yang 
melaporkan kejahatannya  saja. Setiap masalah yang ditangani oleh Rifka 
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Annisa tidak akan diketahui oleh orang lain karena benar-benar menjaga 
kerahasiaan klien. 
Manfaat Surat Elektronik bagi para perempuan ini sebaga 
Mempermudah bagi korban untuk mengadu pada pihak LSM yang jauh 
untuk dijangkau, Melindungi diri korban dari ancaman pacarnya, Menjaga 
rahasia atau permasalahan yang di hadapi korban kekerasan dalam pacaran, 
Bebas menceritakan segala masalahnya kepada konselor. Dengan adanya 
surat elektronik sebagai media awal konseling bagi perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran mempermudah mengakses dan lebih leluasa 
untuk menceritakan segala permasalahannya. 
Menurut Glen E. Smith konseling adalah suatu proses dimana 
konselor membantu konseli (klien) agar ia dapat memahami dan 
menafsirkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pemilihan, perencanaan 
dan penyesuaian diri sesuai dengan kebutuhan individu (Wilis, 2007:2). 
Sedangkan menurut ASCA (American School Counselor Assosiation) 
konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan 
sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien. 
Konselor menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk 
membantu klien mengatasi masalah-masalahnya (Nurihsan & Juntika, 
2007:10). 
Menurut teori diatas dapat disimpulkan bahwa konseling merupakan 
suatu  perencanaan pemilihan dan penyesuaian diri yang dibutuhkan oleh 
individu itu sendiri. harus bisa memutuskan apa yang menjadi pilihan dari 
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individu itu sendiri, konseling juga membantu klien mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi oleh klien. 
Menurut AECT (1977) media adalah sebagai segala bentuk dan  
saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. Kata Media 
berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. 
Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar. 
Menurut Heinich dkk. (1989), media merupakan alat saluran komunikasi. 
Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver).  
Dari uraian diatas dapat disipulkan bahwa media merupakan saluran 
alat yang digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi atau pesan 
yang disampaikan baik melalui alat komunikasi atau bisa menyampaikan 
dengan secara tertulis. Sehingga penerima pesan dapat membaca kapan saja 
jika pesan tersebut telah sampai pada orang yang dituju. 
Remaja menurut bahasa adalah “mulai dewasa sudah sampai umur 
untuk kawin.WJS. Poerwadarminta. KBBI, (2004: 813). Mengatakan 
bahwa jika digolongkan menurut masa, maka remaja termasuk dalam 
kategorimasa setengah jadi. Artinya remaja bukanlah kanak-kanak juga 
bukan tergolong dewasa. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja bukan 
lagi masa kanak-kanak juga tidak bisa pula dikatakan sudah dewasa, karena 
pada masa ini merupakan masa yang tidak menentu dapat berubah-ubah 
pemikiran. Masa ini dapat dikatakan masih mencari jati dirinya sehingga 
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masa remaja ini merupakan masa rawan akan terjadinya perubahan sikap, 
tingkah laku bahkan baik positif maupun yang negatif. Diusia remaja ini 
peran kedua orang tuanya sangat dibutuhkan tidak dibiarkan saja dimana 
dan sama siapa anaknya bergaul. Diusia ini harus benar diperhatikan oleh 
keluarga terutama kedua orang tuanya. 
Menurut Heise (1994), yang dimaksud dengan tindak kekerasan 
terhadap perempuan pada dasarnya adalah “segala tindakan kekerasan 
verbal atau fisik, pemaksaan atau ancaman pada nyawa yang diarahkan 
pada seorang perempuan yang menyebabkan kerugian fisik atau psikologis, 
penghinaan, atau perampasan keabsahan dan melanggengkan sub-ordinasi 
perempuan”. 
Sementara itu, definisi yang lebih lengkap termuat dalam dalam pasal 
1 Deklarasi Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan di Nairobi 1985 
yang menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kekerasan terhadap 
perempuan adalah setiap tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelamin 
yang berakibat kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, 
seksusl, dan psikologis, termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaan, 
atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang baik yang terjadi 
di depan umum atau dalam kehiduapan pribadi (Suyanto, 2003:249). 
Jadi kekerasan dalam pacaran adalah kekerasan yang dilakukan di luar 
hubungan pernikahan yang syah (berdasar UU Perkawinan No. 1/1974 
pasal 2 ayat [2], yang dilakukan oleh pacar, suami siri atau mantan suami 
siri atau pasangan hidup. Bentuk-bentuk kekerasannya bermacam-macam, 
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seperti memukul, memaksa, membatasi pergaulan, memanfaatkan secara 
materi, mengingkari janji untuk bertanggung jawab, memaksa aborsi, 
berselingkuh, dan menghina. Sehingga mengakibatkan kesengsaraan baik 
secara fisik, psikis, seksual dan ekonomi kepada korban. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tindak kekerasan dalam 
pacaran yaitu tindakan pemaksaan, ancaman, perampasan hak kemerdekaan 
secara berwenang-wenang kekerasan yang dilakukan diluar adanya 
hubungan suatu ikatan pernikahan, namun sudah berani melakukan suatu 
tindakan kekerasan seperti halnya  memaksakan kehendak, membatasi 
tingkah laku, mengatur segala hal yang dilakukan pacarnya. 
Menurut teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan media sebagai awal dari konseling bagi korban kekerasan 
dalam pacaran sangat bermanfaat.  Media dapat bermanfaat bagi setiap 
siapa saja terutama bagi yang jauh tempatnya dan harus menghabiskan 
waktu jika bertemu, kemudian menggunakan media sebagai perantara awal. 
Surat elektronik dapat berupa kiriman WA dan FB yang sering digunakan 
oleh para pengguna pelapor korban kekerasan dalam pacaran. 
 Masa remaja juga merupakan dimana masa paling rawan akan 
timbulnya suatu permasalahan yang tidak diduga, seperti halnya mulai dari 
anak-anak saja sudah tau apa itu arti pacaran. itu semua akibat dari 
kurangnya pengawasan dari keluarga, yang dilakukan anak didalam 
maupun diluar rumah. Seperti apa pergaulannya bahkan anak-anak sudah 
mulai pacaran dan tak menyadari telah terjadinya tindakan kekerasan dalam 
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pacaran. yang anak-anak ketahui atau remaja ketahui saat ini pacaran itu 
menyenangkan kedua pasangan yang berlawan jenis didasari rasa saling 
suka saling mencintai. Merasakan adanya kenyamanan dalam melakukan 
hubungan pacaran, namun tak semua seperti itu ada juga dalam suatu 
hubungan telah menyadari adanya suatu kekerasan dalam pacaran.  
Ketika seseorang telah menyadari terjadinya sebuah kekerasan dalam 
pacaran, banyak yang dilakukan para remaja dengan berbagai macam 
tindakan, seperti halnya: ingin mengakhiri hidupnya, ada yang ingin 
membawa kejadian itu kejalur hukum, bahkan ada juga yang sampai 
hampir stress dengan kejadian yang dialami. Namun dengan adanya 
bantuan dari pihak lain seperti yang dilakukan korban berusaha untuk 
mela[porkan kasus yang sedang menimpa dirinya ke Rifka Annisa.  
Rifka Annisa lembaga yang membantu mengangani kasus tentang 
perempuan sehinggga korban merasakan dapat kenyamanan dan 
menemukan solusi untuk permasalahannya. Perempuan tidak untuk disakiti 
namun dengan ketangguhan perempuan untuk menghadapi 
permasalahannya merupakan kekuatan bagi perempuan lainnya. Setiap 
permasalahn bukan untuk dihindari namun untuk diselesaikan dengan 
meminta bantuan pada yang lebih mengetahui, dari pada bingung mengadu 
pada siapa dan bagaimana cara menghadapinya. 
Rifka Annisa banyak membantu para korban yang mengalami 
kekerasan dalam pacaran layanan ini sangat membantu para perempuan 
korban kekerasan dalam pacaran, namun dengan siring berkembanganya 
83 
 
Rifka Annisa membuka juga layanan konseling untuk laki-laki. Untuk 
penyelesaian masalah yang diahadi oleh para perempuan saat ini jangan 
takut untuk melakukan pengaduan, pastia akan terjaga kerahasiaannya dan 
tidak ada ancaman dari siapapun. Tidak semua korban kekerasan dalam 
pacaran memiliki keberanian untuk mengadu permasalahannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai surat 
elektronik sebagai media awal konseling bagi perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran di Rifka Annisa WCC Yogyakart. Surat 
Elektronik sangat bermanfaat untuk media awal konseling di Rifka Annisa 
WCC Yogyakarta.  
Setiap perempuan yang mengalami kekerasan dalam pacaran dengan 
mudah melakukan konseling dengan para konselor yang berada di Rifka 
Annisa dengan cara mengirim E-mail, FB, WA yang dimilikinnya. Setiap 
masalah yang dicurhatkan ke Rifka Annisa terjamin aman tidak akan 
diketahui oleh orang lain. Karena setiap konselor yang berada di Rifka 
Annisa akan merahasiakan dengan baik. Asas kerahasiaan yang dijaga 
oleh konselor saat menerima laporan dari korban kekerasan dalam 
pacaran. 
Kelebihan yang dimiliki surat slektronik sebagai media swal 
konseling bagi klien, konselor, lembaga Rifka Annisa adalah praktis, 
terjaga kerahasiaannya, terjangkau jika jarak terlalu jauh, melindungi diri 
dari ancaman pacarnya, malu untuk keluar rumah, bebas menceritakan 
segala masalahnya kepada konselor. Sedangkan kekurangannya adalah 
penggunaan emotikon dalam menyampaikan cerita melalui pesan teks 
membuat konselor tidak tahu maksud dari klien. Selain itu karena kurang 
intens dalam membuka email sehingga tidak langsung dapat direspon. 
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Manfaat surat elektronik sebagai media awal konseling bagi konselor 
yaitu mudah dalam membalasnya, tidak harus menemui klien secara 
langsung, serta menghemat waktu. Sedangkan untuk lembaga Rifka 
Annisa sendiri ada beberapa seperti halnya dapat menambah ilmu 
pengetahuan, memperoleh hal yang positif dan dapat penghargaan baik di 
masyarakat, meningkatkan program konseling lewat media lebih baik lagi. 
Dengan adanya surat elektronik dapat mempermudah korban 
maupun konselor untuk mengawali konseling, tidak harus datang atau 
bertatap muka langsung antara konselor maupun korban.  Pada era saat ini 
juga banyak para kaum remaja maupun orang tua bahkan masih kanak-
kanak sudah bisa mengakses apapun dengan menggunakan media yang 
ada. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas serta dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengajukan saran kepada: 
1. Pembimbing di Rifka Annisa 
a. Lebih meningkatkan layanan surat elektronik sebagai media 
awal konseling bagi perempuan korban kekerasan dalam 
pacaran. Agar korban menjadi pribadi yang memiliki kesiapan 
fisik maupun psikisnya ketika kembali ke masyarakat. 
b. Lebih mengoptimalkan agenda sosialisasi tentang kasus 
korban kekerasan dalam pacaran di sekolahan, perguruan 
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tinggi maupun di masyarakat dengan harapan bisa mengurangi 
angka korban yang terlibat kekerasan dalam pacaran. 
2. Kepada korban kekerasan dalam pacaran dan orang tua korban 
kekerasan dalam pacaran 
a. Orang tua harus selalu menjadikan anak sebagai prioritas 
utama dengan mengawasi setiap perilaku yang anak lakukan, 
selalu memantau. Memberikan dukungan untuk masa depan 
dan selalu menasehati hal-hal yang positif yang mengarah pada 
kebaikan dan kebenaran, menerapkan kejujuran. 
b.  Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar jug 
adiperlukan dan dipertahankan untuk menjaga korban tetap 
melakukan kegiatan-kegiatan yang positif. Dukungan tersebut 
berupa rasa empati dan tidak membeda-bedakan dengan yang 
lain, berkomunikasi dengan baik. 
3. Kepada instansi pemerintah 
a. Harus lebih serius dalam menagani kasus korban kekersan 
dalam kasus korban kekerasan dalam pacaran dengan 
menyediakan anggaran yang lebih, serta sarana dan prasarana 
untuk menunjang kebutuhan dalam upaya mencegah dan 
mengurangi bertambahnya kasus korban kekerasan dalam 
pacaran. 
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C. Penutup  
Alhamdulillahirabil’alamin. Segala puji bagi Allah SWT yang 
telah melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi 
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 
adanya kritik dan saran yang bersifat kontruktif atau membangun dari 
berbagai pihak demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 
Penulis  juga menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah berkenan membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga 
dengan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan umumnya bermanfaat 
bagi yang membacanya. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Ditujukan kepada konselor yang menangani kasus kekerasan dalam pacaran 
di Rifka Annisa WCC Yogyakarta 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Rifka Annisa? 
2. Apa visi, misi dan tujuan Rifka Annisa? 
3. Bagaimana terbentuknya Surat Elektronik Sebagai Media Awal Konseling 
Bagi Perempuan Korban Kekerasan Dalam Pacaran? 
4. Bagaimana kedudukan Surat Elektronik Sebagai Media Awal Konseling 
Bagi Perempuan Korban Kekerasan Dalam Pacaran tersebut? 
5. Apa manfaat surat elektronik sebagai media awal bagi perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran? 
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LAMPIRAN 2 
TRANSKRIP WAWANCARA PERTAMA 
Kode : N1.W1 
Narasumber : Mufarihah Mutia Nur Khusna, S. Psi. 
Profesi  : Konselor Psikologi 
Lokasi  : Di Perpustakaan Rifka Annisa 
Waktu  : 25 juli 2017  
P: Peneliti N: Narasumber 
 
Baris Pelaku VerbatimWawancara Tema 
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Assalamualaikum mbak? 
Wa’alaikumsalam dik, silahkan masuk, duduk aja 
dik 
Iya mbak, makasih… maaf mbak ganggu, saya 
Dina Fariani dari Iain Surakarta yang mau 
penelitian tentang surat elektronik sebagai 
media awal konseling bagiperempuan korban 
kekerasan dalam pacaran mbak? 
Oh, iya dek dina. Gimana dik, ada yang biasa saya 
bantu? Saya jawab semampu saya . 
Gini mbak saya mau tau bagaimana surat 
elektronik sebagai media awal konseling yang 
dilakukan bagi korban kekerasan dalam 
Opening 
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pacaran disini, ini kan LSM dan ada 
penanganan bagi perempuan korban kekerasan 
dalam pacaran, gitu? 
Iya dik, jadi disini gak semua korban kekerasan kita 
tangani, disini khusus bagi yang melaporkan saja, 
pada korban kekerasan dalam pacaran biasanya 
menghubungi pihak Rifka Annisa dengan 
menggunakan media elektronik seperti halnya 
telephone, kirim e-mail, facebook, WA. Korban 
biasanya belum siap untuk melakukan tatap muka 
atau bertemu langsung karena takut jika ada 
ancaman dari pasangannya yang melakukan 
kekerasan pada dirinya. Jadi korban takut untuk 
keluar dari rumah. 
Kenapa sih kok Rifka Annisa mengadakan 
program layanan konseling? 
Dengan adanya layanan konseling dapat mebantu 
korban untuk menyelesaikan masalahnya, tapi tetap 
keputusan dapat dikembalikan lagi pada korban. 
Apa hanya itu saja mbak? 
Tidak, ada lagi dengan adanya layanan konseling 
ini Rifka Annisa membuka program penyuluhan 
untuk kalangan remaja agar tidak terjadinya tindak 
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kekerasan dalam pacaran. 
Penyuluhan apa dapat mencegah terjadinya 
tindak kekerasan dalam pacaran? 
Tentu saja bisa, dengan diadakan penyuluhan di situ 
dapat ditampilkan pengetahuan tentang yang terjadi 
dalam suatu hubungan pacaran.  
Jadi ada upaya ya mbak untuk mencegah 
terjadinya tindak kekerasan dalam pacaran? 
Ya ada seperti yang saya katakan tadi adanya 
penyuluhan untuk mengantisipasi terjadinya tindak 
kekerasan. 
Ini saya akan bertanya tentang korban 
kekerasan dalam pacaran? 
Ya dik, tentang apa? 
Tentang ancaman seperti apa yang ditakuti oleh 
korban ketika mau mengadu ke pihak ya mbak? 
 Ancaman seperti akan dibunuh jika mengadu pada 
orang lain, ancaman penghilangan nyawa 
keluarganya atau yang lain, praktis, terjaga 
rahasianya 
 Jadi itulah yang mengakibatkan korban takut 
untuk segera melaporkan masalahnya ke pihak 
yang berwajib? 
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Iya dik seperti itu kejadiannya. 
Kasus seperti apa yang selama ini pernah mbak 
tangani di Rifka Annisa? 
Banyak yang kami tangani banyak para remaja saat 
ini yang menjalin hubungan pacaran. Pada akhirnya 
mereka mengalami kekerasan dalam pacaran, 
sehingga korban melaporkan kejadian tersebut 
kepada pihak LSM Rifka Annisa. 
Mbak saya mau tanya manfaat surat elektronik 
sebagai media awal konseling bagi klien itu apa? 
Ada banyak dik seperti praktis, terjangkau 
kerahasiaannya, terjangkau jika jarak terlalu jauh, 
melindungi diri dari ancaman pacarnya, malu untuk 
keluar rumah, bebas menceritakan segala 
masalahnya. 
Jadi banyak juga ya mbak manfaatnya untuk 
klien? Nah saya tanya lagi kalau manfaat untuk 
konselor sendiri apa ya mbak? 
Nah kalau manfaat bagi saya selaku konselor ada 
dix saya mudah dalam membalasnya, tidak harus 
menemui klien secara langsung, menghemat waktu. 
Kalau manfaatnya bagi lembaga Rifka Annisa 
sendiri seperti apa ya mbak? 
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Kalau untuk lembaga Rifka Annisa sendiri ada 
beberapa seperti halnya dapat menambah ilmu 
pengetahuan, memperoleh hal yang positif dan 
dapat penghargaan baik di masyarakat, 
meningkatkan program konseling lewat media lebih 
baik lagi. 
Langkah apa yang mbak ambil ketika ada 
korban yang melapor melalui surat elektronik? 
 Pada awalnya dari pihak LSM Rifka Annisa setelah 
membaca pesan tersebut maka pihak Rifka 
menjawab apa yang menjadi pertanyaan dari 
korban. 
Lalu bagaimana langkah selanjutnya yang 
dilakukan konselor? 
 Setelah menjawab pesan melalui media elektronik, 
konselor meyakinan korban untuk melakukan 
konseling untuk memecahkan permasalahannya. 
Bagaimana jika korban menolak untuk 
bertemu? 
Konselor bertanya alasan apa yang membuat korban 
tidak mau untuk bertemu dengan konselor. 
Lalu korban menjawab apa? 
Korban menjawab dengan berbagai macam alasan, 
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ada yang belum siap untuk ketemu karena malu 
dengan keadaannya setelah mengalami kekerasan 
dalam pacaran, ada juga yang takut karena ancaman 
dari pasangannya. 
Apa sampai seperti itu ya mbak 
permasalahannya? 
Ya, memang sampai saat ini ketika terjadinya 
kekerasan dalam pacaran korban mengalami trauma 
tergganggu fisik dan psikisnya. 
Apa mbak mengalami kesulitan ketika membaca 
pesan yang disampaikan korban melalui media 
surat elektronik? 
Ya, tentu ada ya dik seperti halnya korban pertama 
melaporkan lewat media dan pesan yang tertulis 
hanya menggunakan emotikon sedih, nangis, bunuh 
diri. Jadi saya tidak tau apa yang mau 
dipertanyakan, karena gak bisa intens untuk 
mengawasi e mail jadi suka lama responnya. 
Apa ada yang mengirimkan e-mail sambil 
berkata kasar mbak? 
Ada tapi korban seperti itu karena pelampiasan 
kemarahan sesaat saja nanti akan hilang seiring 
berlanjutnya kasus yang dihadapi korban. 
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Sudah sore mbak, saya mohon pamit dulu ya 
mbak trimakasih atas informasinya. Besok saya 
akan kembali lagi. 
Iya dik sama-sama. 
Assalamualaikum 
Walaikumsalam 
Penutup  
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LAMPIRAN 3 
TRANSKIP WAWANCARA KEDUA 
Kode : N1.W2 
 
Narasumber : Mufarihah Mutia Nur Khusna, S. Psi. 
Profesi  : Konselor Psikologi 
Lokasi  : Ruangmbak mutia 
Waktu  : 15 agustus 2017  
P: Peneliti N: Narasumber 
 
Baris Pelaku  VerbatimWawancara Tema 
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Assalamualaikum mbak 
Wa’alaikumsalam, masuk-masuk didalam ruangan 
aja ya dik Iya, apa yang mau ditanyakan? 
 Saya mau bertanya lebih lanjut tentang surat 
elektronik sebagai media awal konseling bagi 
perempuan korban kekerasan dalam pacaran? 
Silahkan, apa yang mau ditanyakan 
 Begini mbak apa ada korban yang melaporkan 
ke pihak LSM langsung minta konselor untuk 
mendampingi ke pihak yang berwajib atau 
kantor polisi? 
Ya ada dik korban ketika melaporkan masalahnya 
Opening 
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pada konselor tiba-tiba langsung mengajak untuk 
membawa kasus ke jalur hukum. Awal 
mengirimkan surat elektronik langsung mengadu 
bahwa minta di dampingi pihak konselor. 
Mbak disini saya boleh tau seperti apa to 
kiriman surat elektroniknya? 
Seperti yang saya uraikan tadi bahwa ada banyak 
bermacam-macam aduan dari korban yang 
mengalami kekerasan dalam pacaran. 
Apa ada korban yang melaporkan melalui surat 
elektronik namun tidak jadi berlanjut untuk 
melakukan konseling? 
Ya, kalau untuk itu ada ya dik 
Kira-kira apa ya mbak alasannya? 
Seperti yang sudah pernah saya alami selama ini 
korban tidak melanjutkan proses konseling karena 
kendala jarak jauh ada juga yang memang tidak 
mau melanjutkan konseling, namun tidak bilang 
alasannya. 
Berarti memang surat elektronik bermanfaat 
bagi korban ya mbak? 
Iya tentunya karena selama ini kasus yang saya 
tangani banyak yang melalui media surat elektronik 
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terlebih dahulu. 
Sejak kapankah surat elektronik digunakan di 
LSM sini mbak? 
Sudah lama sih sebenarnya sejak berdirinya LSM 
ini udah banyak yang menggunakan surat elektronik 
sebagai media awal untuk melakukan konseling. 
Mbak apa saya boleh melihat contoh surat 
elektroniknya? 
Kalau untuk itu maaf sebelumnya saya belum bisa 
mengizinkan adik untuk melihatnya. 
Kenapa tidak boleh melihatnya mbak? Apakah 
harus ada syaratnya? 
Itu sebenarnya begini dik, surat yang dikirimkan itu 
adalah asas kerahasiaan jadi saya tidak bisa 
menyebarluaskan apa yang menjadi rahasia dari 
klien kami. 
Kalau untuk bercerita saja gimana mbak? 
Maksudnya sedikit gambaran surat elektronik 
yang masuk di LSM sini? 
Kalau itu boleh, begini dik awalnya korban 
memperkenalkan diri kemudian kami menanggapi 
lalu korban menceritakan apa yang menjadi 
masalahnya dan ingin dibantu untuk penyelesaian 
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masalahnya. 
Jadi seperti itu ya mbak awalnya? 
Kurang lebih memang seperti itu dik. 
Owh begitu ya mbak ya sudah kalau begitu 
mungkin hanya itu dulu yang saya pertanyakan 
berkaitan dengan surat elektronik sebagai media 
awal konseling bagi perempuan korban keke. 
Jadi sudah lama ya mbak? Saya mau 
berpamitan mbak lain kesempatan saya 
kembali. Assalamualaikum 
iya walaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
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LAMPIRAN 4 
TRANSKIP WAWANCARA KETIGA 
Kode : N1.W3 
 
Narasumber : Mufarihah Mutia Nur Khusna, S. Psi. 
Profesi  : Konselor Psikologi 
Lokasi  : Ruang mutia 
Waktu  : 20 Oktober 2017    
P: Peneliti N: Narasumber 
 
Baris Pelaku  VerbatimWawancara Tema 
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Assalamu’alaikum mba 
 Wa’alaikumsalam, masuk dik, monggo duduk 
Iya mbak, makasih. Ni saya mau nanya tentang 
sejarah mbak? 
Sejarah apa dik. 
Pertama adanya surat elektronik sebagai media 
awal konseling bagi perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran? 
Oh, yaaa….  
Terus selama berdirinya Rifka Annisa ini 
kendala dari konselor apa mbak? 
Berdirinya itu Rifka Annisa yang berarti “Teman 
Opening  
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Perempuan” adalah organisasi non pemerintah yang 
berkomitmen pada penghapusan kekerasan terhadap 
perempuan. Didirikan pada 26 Agustus 1993, 
organisasi ini diinisiasi oleh beberapa aktivis 
perempuan: Suwarni Angesti Rahayu, Sri 
Kusyuanti, Latifah Iskandar, Desti Murdijana, 
Sitoresmi Prabuningrat dan Mursini Darusalan. 
Apa ada kendala yang dialami selama ada di 
Rifka Annisa? 
Untuk kendala tidak ada selama ini saya di Rifka 
Annisa belum pernah mengalami permasalahan 
yang serius dalam menangani kasus atau yang 
lainnya. 
oh, ya sudah berarti untuk kendala memang 
belum ada? 
iya dik. 
Mbak saya mau minta ijin untuk melihat atau 
meminta data dari korban contoh surat 
elektroniknya sebagai media awal boleh nggak 
ya mbak? Karena itu sebagai tanda bukti bahwa 
penelitian yang saya lakukan benar adanya? 
Bentar ya dik, saya tanya kebagian yang berhak atas 
suarat elektronik ini karena beliau yang bisa 
Profil 
Rifka 
Annisa 
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memberikan keputusan. Karena ini juga asas 
kerahasiaan dari kami selaku konselor. 
Gimana mbak boleh tidak? 
Ya dik boleh tapi untuk nama serta identitas yang 
lainnya kami tidak dapat memberikan jadi hanya 
nama samaran saja. 
Trimakasih ya mbak? 
Ini saya kirimkan lewat WA saja ya contoh 
kasusnya seperti apa dan contoh surat elektronik 
awal sebagai media konselingnya seperti apa. 
Ya mbak saya akan jaga asas kerahasiaan ini 
Sudah dix itu sudah saya kirim. 
Trimakasih mbak kalau begitu saya pamit, 
Assalamualaikum. 
Walaikumsalam ya dix sama-sama. 
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LAMPIRAN 5 
TRANSKRIP WAWANCARA KEEMPAT 
Kode : N1.W4 
Narasumber : Mufarihah Mutia Nur Khusna, S. Psi.  
Profesi  : Konselor Psikologi 
Lokasi  : Di Rifka Annisa 
Waktu  : 5 Desember 2017  
P: Peneliti N: Narasumber 
 
Baris Pelaku VerbatimWawancara Tema 
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Assalamualaikum mbak? 
Wa’alaikumsalam dik, silahkan masuk, duduk aja 
dik 
Gimana mbak kabarnya? 
Alhamdulillah baik sehat. Kamu sendiri gimana 
dik? 
Alhamdulillah saya juga baik sehat 
Ada yang bisa saya bantu dik? 
Gini mbak saya mau tanya lebih lanjut 
bagaimana ketika mbak menangani berbagai 
macam kategori kasus korban KDP? 
Yang adik maksudkan bagaimana saya belum jelas 
Begini mbak, kan selama ini banyak kasus yang 
Opening 
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      N 
mbak tangani. Nah yang saya tanyakan 
bagaimana jika ada kasus seperti ini. Ada 
seorang korban KDP yang melapor ke pihak 
Rifka Annisa melalui WA, mengadu bahwa dia 
mengalami kekerasan dalam pacaran. namun 
korban tidak berani untuk keluar rumah, 
karena takut ada ancaman dari pacar? Nah 
bagaimana mbak menanggapinya? 
Owh, seperti itu ya dik? Ya saya bisa menangkap 
apa yang adik katakan. Gini dik ya kalau pada 
awalnya saya membalas WA untuk menanggapi dan 
berempati dengan apa yang telah korban alami. 
Kemudian saya mengajak untuk melakukan tatap 
muka konseling.  
Bagaimana mbak mutia menunujukkan rasa 
empati terhadap korban? 
Dengan cara menunjukkan kita dapat mengerti 
memahami apa yang sedang dialami oleh korban, 
membalas surat yang dikirimkan lewat WA dan 
membalasnya seolah-olah kita dapat merasakan apa 
yang sedang dirasakan oleh korban saat itu juga. 
Apa dengan empati korban bisa nyaman? 
Ya tentu saja karena empati yang konselor 
konselor 
untuk 
menangg
api 
korban 
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P 
tunjukkan itu dapat memberikan respon yang baik 
untuk korban yang baru saja mengenal. 
Berarti dapat dikatakan jika konselor harus 
memiliki rasa empati pada korban ya mbak? 
Ya memang diharuskan empati itu merupakan 
bentuk perhatian dari konselor untuk korban dalam 
menanggapi permasalahan yang diadukan. 
Begini mbak kan korbannya takut keluar rumah 
kalau nantinya dapat ancaman dari sang pacar, 
gimana itu mbak? 
Kalau untuk itu saya melakukan pendekatan 
meyakinkan bahwa akan terjamin keselamatannya, 
saya bisa menjamin.  
Masalahnya takut ancaman dari sang pacar itu 
gimana mbak? 
Itu begini, dari pihak Rifka Annisa sendiri ada 
layanan bahwa ada kunjungan dari pihak konselor 
untuk korban kalau permasalahannya seperti itu. 
Nanti bagaimana dengan ancaman dari pacar? 
Saya dapat memastikan bahwa ini tidak akan 
menjadikan diri si korban ancaman, saya 
bertanggung jawab dengan yang konselor lakukan. 
Tapi bagaimana ketika korban menolak untuk 
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P 
di datangi konselor? 
Konselor meyakinkan dan memberikan pilihan mau 
ketemu di Rifka Annisa atau mau melakukan 
konseling di rumah korban. 
Jadi seperti itu ya mbak tanggapan dari 
konselor untuk korban? 
Ya dik seperti itu. 
Kalau untuk kasus lain bagaimana mbak tapi 
tetap fokus pada korban KDP, nah saya mau 
tahu ketika konselor menangani masalah korban 
berikut ini. Korban mengalami kekerasan dalam 
pacaran seperti halnya ditampar ditendang 
dijambak, nah korban malu untuk ketemu 
langsung dengan konselor. Bagaimana cara 
konselor meyakinkan korban untuk bertemu? 
Dari konselor sendiri membalas seperti ini tetap 
meyakinkan bahwa apa yang telah dialami korban 
pasti akan ada jalan keluarnya. Korban harus 
bangkit dari keterpurukan untuk masa depan apa 
yang sudah terjadi biarlah menjadi masa lalu. Yang 
terpenting saat ini masa depan dari korban sendiri 
untuk tetap semangat. 
Nah kalau mengajak untuk ketemu meyakinkan 
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untuk melakukan konseling langsung 
bagaimana? 
Setelah korban merasa yakin dan siap untuk ketemu 
maka konselor selalu terbuka kapan saja akan 
melakukan konseling asalkan diwaktu jam kerja. 
Seperti itu ya mbak? 
Iya dik. 
Adakah kesulitan mbak mutia apabila 
menangani kasus yang ada diatas? 
Untuk kesulitan mungkin ada ya hanya saja ketika 
ada E-mail masuk pas bukan jam kerja jadi belum 
kebuka atau lama respon pembalasannya. 
Untuk kerahasiaan apa bisa dipastikan ketika 
ada korban melapor di Rifka Annisa mbak? 
Kalau untuk asas kerahasiaan saya sebagai konselor 
tetap akan menjaga asas kerahasiaan serta kode etik 
saya sebagai seorang konselor. 
Bagaimana ketika menghadapi korban yang 
begitu terpukul dan sampai histeris karena 
permasalahannya? 
Sebagai seorang konselor saya mencoba untuk 
mengerti dan memahami apa yang telah dialami 
korban, jadi saya mencoba untuk menenangkan 
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korban dan berusaha untuk menyadarkan dengan 
apa yang telah menimpa dirinya. 
Apa yang mbak lakukan sebagai konselor ketika 
menemui korban berusaha untuk bunuh diri 
karena mengalami kekerasan dalam pacaran 
yang dilakukan oleh pacarnya? 
Saya mencoba meberitahu bahwa kematian bukan 
menyelesaikan permasalahan, namun justru akan 
menambah sebuah permasalahan. Jalan keluar 
bukan kematian, namun bagaimana cara korban 
untuk menghadapi melawan permasalannya. 
Jadi seperti itu ya mbak cara mbak membalas 
WA atau E-mail yang dikirimkan oleh korban? 
Ya dik seperti itu, jadi saya bisa menceritakan 
bagaimana saya menangani dari beberapa kategori 
dari pertanyaan yang adik tanyakan. Jadi setiap 
kasus yang saya tangani tidak sama bagaimana saya 
sebagai seorang konselor untuk menjawab atau 
menanggapi korban yang sedang mengalami 
permasalahan. 
Kenapa sekarang marak sekali terjadinya 
kekerasan dalam pacaran ya mbak? 
Itu sendiri dikarenakan gaya berpacaran para remaja 
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yang sudah melalui batas, karena para remaja 
berpacaran saat ini sudah keterlaluan.  
Yang dimaksud keterlaluan atau melalui batas 
itu bagaimana ya mbak? 
Begini dik, contohnya saja para anak muda saat ini 
mulai mengenal pacaran saat Sekolah Dasar, karena 
banyak lingkungan sekitar yang mengumbar gaya 
berpacaran ditempat umum. Sehingga anak-anak 
bisa mengerti pacaran itu apa. 
Apa hanya itu saja mbak? 
Masih ada lagi contohnya berpacaran ciuman di 
depan umum sehingga anak-anak disekitar 
mengikuti adegan itu. 
Jadi dapat dikatakan remaja saat ini bisa 
dikatakan rusak moralnya? 
Memang pada kenyataan saat ini remaja justru yang 
merusak generasi penerus. Bahkan sekolah saja ada 
yang bolos karena pacaran sehingga sekolah bukan 
tujuan utamanya. Menganggap bahwa berpacaran 
itu merupakan suatu keindahan kenyamanan 
tersendiri. 
Bagaimana ketika korban menyadari mengalami 
sebuah kekerasan dalam pacaran? 
a 
kekerasa
n dalam 
pacaran 
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Korban biasanya menyadari ketika dia benar 
merasakan sudah tidak bisa menjalani hubungan 
yang selama ini dia jalani bersama sang pacar, 
karena banyak hal yang menyadarkan bahwa 
selama ini dalam hubungan telah terjadinya sebuah 
kekerasan 
Apa semua orang berpacaran menyadari akan 
hal bahwa dalam hubungannya telah terjadi 
kekerasan? 
Sangat banyak juga para korban yang belum 
menyadari bahwa mereka telah mengalami 
kekersan karena korban masih merasakan adanya 
kenyamanan dalam pacaran. 
Disini saya juga mau tanya mbak manfaat surat 
elektronik bagi konselor sendiri apa ya mbak? 
Manfaatnya ya hampir sama ya dengan konselor 
mbak budi sama mbak sofia mungkin udah 
disampaikan. Manfaatnya hemat waktu, hemat 
tenaga, jarak jauh bisa dijangkau dengan media, 
tidak harus langsung bertemu saat itu juga dengan 
korban. 
Hari sudah sore mbak maaf jika dalam 
melakukan wawancara kurang berkenan saya 
korban 
menyada
ri telah 
terjadiny
a tindak 
kekerasa
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minta maaf. Saya pamit untuk kembali pulang 
Assalamualaikum. 
Ya dik enggak kok justru saya senang bisa 
membantu adik dalam menyelesaikan skripsi adik. 
Dan saya juga minta maaf atas kekurangan saya, 
saya tidak memberikan data dokuman yang lain 
karena itu menyangkut asas kerahasiaan saya 
sebagai seorang konselor. Hati-hati ya dik 
pulangnya. Walaikumsalam. 
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Assalamualaikum mbak? 
Ya, walaikumsalam. Silahkan duduk! 
Iya mbak, makasih… maaf mbak ganggu, saya 
Dina Fariani dari Iain Surakarta yang mau 
penelitian tentang surat elektronik sebagai 
media awal konseling bagiperempuan korban 
kekerasan dalam pacaran mbak? 
Iya gak apa tidak mengganggu, silahkan apa yang 
mau ditanyakan. 
Gini mbak saya mau tau bagaimana surat 
elektronik sebagai media awal konseling yang 
dilakukan bagi korban kekerasan dalam 
pacaran disini, ini kan LSM dan ada 
Opening 
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penanganan bagi perempuan korban kekerasan 
dalam pacaran, gitu? 
Begini kalau untuk itu saya kurang begitu faham 
karena saya baru tahun 2015 mulai bekerja di rifka 
annisa. kalau untuk surat elektronik udah lama ya 
digunakan namun untuk sejarahnya tepatnya kapan 
saya juga kurang begitu faham. 
Kenapa sih kok rifka Annisa mengadakan 
program layanan konseling? 
Nah, begini di rifka annisa sendiri selain ada 
konseling ada juga kampanye yang bertujuan 
memberitahu menyebarluaskan tentang adanya 
kekerasan terhadap perempuan. 
Penyuluhan apa yang dapat mencegah 
terjadinya tindak kekerasan dalam pacaran? 
Ya seperti yang saya sampaikan dengan adanya 
kampanye itu tadi bisa mengurangi terjadinya 
tindak kekerasan dalam pacaran. 
Jadi ada upaya ya mbak untuk mencegah 
terjadinya tindak kekerasan dalam pacaran? 
Ya memang itu dapat mencegah atau mengurangi 
resiko terjadinya kekerasan dalam pacaran atau 
terhadap perempuan. 
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Ini saya akan bertanya tentang macam-macam 
korban kekerasan dalam pacaran? 
Ada beberapa saya sebutkan satu persatu  kekerasan 
fisik seperti halnya memukul, menendang, 
menjambak rambut, melukai dengan alat. 
Kekerasan fisik dapat berlanjut pada kekerasan 
psikis seperti halnya memaksa, menghina, 
selingkuh, mengekang, cemburu yang berlebihan 
dan membatasi korban untuk melakukan hal-hal 
yang positif, contohnya seperti dilarang ikut 
kegiatan di sekolahan dengan alasan sayang atau 
perhatian, dilarang untuk pergi dengan teman-
temannya. Setelah adanya kekerasan psikis juga 
berdampak pada kekerasan seksual awalnya berupa 
berupa sentuhan yang seksual misalnya meraba-
raba, mencolek, mencium, menepuk, meremas-
remas. Kemudian adanya janji-janji dari si pacar 
yang menjajikan namun diingkari oleh si pacar. Nah 
kekerasan seksual ini dapat berakibat kekerasan 
ekonomi seperti halnya si pacar minta dibelikan 
sesuatu tas atau sepatu nah si perempuan mencoba 
memenuhinya. Dikarenakan alasan rasa sayang 
bentuk sayang cintanya pada si pacar yang selalu 
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meminta uang dan akan dikembalikan. Sehingga si 
perempuan selalu minta uang kepada orang tuanya 
demi memenuhi kebutuhan dari si pacar. 
Tentang ancaman seperti apa yang ditakuti oleh 
korban ketika mau mengadu ke pihak LSM ya 
mbak? 
Nah, itu sendiri dari saya atau sebagai konselor 
hukum berusaha memberikan penguatan pada 
korban untuk maeyakinkan apa sih yang harus 
ditakutkan dari ancaman si pacar? Kemudian dari 
korban menjawab nanti jika saya keluar rumah dan 
berani mengadu maka saya atau keluarga saya akan 
dibunuh. Jadi seperti itu ancaman dari si pacar tidak 
hanya mengancam siperempuan atau pacar saja 
namun juga keluarganya. 
Kasus seperti apa yang selama ini pernah mbak 
tangani di Rifka Annisa? 
Kasus sudah lumayan dek 
Mbak saya mau tanya manfaat surat elektronik 
sebagai media awal konseling bagi klien itu apa? 
Manfaat bagi saya sendiri yang terjangkau ketika 
korban tempat tinggalnya diluar kota maka saya 
bisa melalui surat elektronik sepert e-mail dan juga 
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WA. Lebih jelasnya lagi menggunakan e-mail 
karena dapat mengirimkan gambar lebam, luka-luka 
dibagian yang mengalami kekerasan bisa 
dikirimkan lewat e-mail dan akan dirahasiakan oleh 
konselor atau pihak rifka annisa. 
Jadi banyak juga ya mbak manfaatnya untuk 
klien? Nah saya tanya lagi kalau manfaat untuk 
konselor sendiri apa ya mbak? 
Kalau untuk klien sendiri manfaatnya jika korban 
atau klien belum bisa bertemu atau belum siap 
untuk ketemu dengan konselor maka jalan 
keluarnya bisa melalui surat elektronik terlebih 
dahulu 
Langkah apa yang mbak ambil ketika ada 
korban yang melapor melalui surat elektronik? 
Ya tentunya dari pihak kami sendiri saya sendiri 
sebagai konselor hukum saya bertanya apa yang 
terjadi dan untuk segala keputusan semuanya tetap 
konselor embalikan pada korban, karena konselor 
hanya memberikan penyelesaian masalah nantinya 
untuk keputusan akhir tetap dikembalikan pada 
korban. 
Lalu bagaimana langkah selanjutnya yang 
surat 
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k 
sebagai 
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dilakukan konselor? 
Ketika korban mau untuk diajak konseling langsung 
di rifka nanti dari pihak rifka menjadwalkan untuk 
ketemu, namun kalau tidak mau dari pihak konselor 
menindaklanjuti sementara dengan cara WA agar 
bisa jelas. 
Bagaimana jika korban menolak untuk 
bertemu? 
Memberikan penguatan dan rasa aman pada korban 
agar tetap berani menghadapi masalahnya. 
Apa mbak mengalami kesulitan ketika membaca 
pesan yang disampaikan korban melalui media 
surat elektronik? 
Untuk kesulitan sendiri mungkin belum ada karena 
biasanya korban melaporkan dan menceritakan 
bagaimana kejadian itu secara detail. 
Apa ada yang mengirimkan e-mail sambil 
berkata kasar mbak? 
Kalau untuk itu saya belum nangani, mungkin 
konselor yang lainnya saya juga kurang faham. 
Sudah sore mbak, saya mohon pamit dulu ya 
mbak trimakasih atas informasinya. Besok saya 
akan kembali lagi. 
korban 
kekerasa
n dalam 
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Iya dik gak apa. 
Assalamualaikum 
Walaikumsalam, hati-hati ya pulangnya. 
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Assalamualaikum mbak 
Walaikumsalam. 
Saya mau bertanya lebih lanjut tentang surat 
elektronik sebagai media awal konseling bagi 
perempuan korban kekerasan dalam pacaran? 
Iya dik silahkan? 
Bagaimana upaya Rifka Annisa mengadakan 
penyadaran bahwa ada yang namanya 
kekerasan dalam pacaran? 
Dari pihak Rifka Annisa sendiri mengadakan 
kampanye serta pembinaan disekolahan SMP, SMA 
dan untuk diperguruan tinggi biasanya kami bekerja 
Opening  
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N 
sama dengan UGM, UIN, ADMAJAYA awalnya 
prokontra. 
Kenapa kok terjadi prokontra ya mbak? 
Karena mahasiswa menganggap biasa pacaran cross 
suku atau bisa juga disebut berbeda suku, suku satu 
berpacaran dengan suku yang berbeda. 
Kemudian apa yang dilakukan di Riifka Annisa 
ya mbak? 
Rifka Annisa sendiri lebih mengarah ke konseling 
psikologi, jadi korban siap untuk menjalani 
hidupnya kembali, korban tidak segan menceritakan 
kejadian dengan orang orang lain yang kemudian 
didengar oleh teman-teman yang lain. sehingga 
teman-teman yang lain berfikir jangan-jangan saya 
juga mengalami hal yang serupa? Nah dari situlah 
para remaja atau perempuan yang pacaran 
menyadari bahwa telah terjadi kekerasan dalam 
pacaran. berawal dari mulut kemulut dapat 
menyadarkan bahwa kekerasan dalam pacaran itu 
memang benar-benar ada. 
Mbak disini saya boleh tau seperti apa to 
kiriman surat elektroniknya? 
Ya kurang lebih seperti yang mbak mutia berikan 
 
 
Alasan 
prokontr
a LSM  
 
Upaya 
RifkaAn
nisa 
memban
tu 
menyele
saikan 
masalah 
korban 
 
 
 
 
 
 
 
 
123 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
kepada adik, kalau untuk contohnya saya buat sama 
aja dengan mbak mutia. Karena hampir sama juga 
sih kasus-kasus yang ditangani. 
Gini mbak saya mau tanya bagaimana 
masyarakat tau adanya Rifka Annisa? 
Dengan melalui media ada juga melalui 
mengkampanyekan bahwa kekerasan dalam pacaran 
itu memang ada benar-benar ada. Kekerasan 
dilakukan oleh anak-anak, remaja, dewasa atau ada 
juga yang sudah menikah. 
Berarti memang surat elektronik bermanfaat 
bagi korban ya mbak? 
Iya bermanfaat karena korban tidak harus datang 
langsung ke Rifka Annisa apalagi yang diluar kota 
bisa juga mengirim lewat media E-mail atau WA, 
FB. 
Sejak kapankah surat elektronik digunakan di 
LSM sini mbak? 
Kalau sejak kapan mungkin sudah lama ya, tapi 
persisnya kapan saya kurang tahu, yang saya tahu 
banyak sekali korban yang melaporkan melalui E-
mail karena selama ini banyak sekali E-mail yang 
masuk. Itu juga yang mengalami kekerasan dalam 
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pacaran yang mengadu melalui E-mail karena 
belum siap untuk ketemu. 
Mbak apa saya boleh melihat contoh surat 
elektroniknya? 
Kalau untuk itu sama jawabannya seperti mbak 
mutia karena itu merupakan asas kerahasiaan yang 
harus kami jaga sebagai seorang konselor. Ada 
aturan yang harus kami jaga 
Trimakasih ya mbak atas informasinya hari ini, 
hari sudah sore saya mau pamit pulang dan 
besok saya akan kembali melakukan wawancara 
sama mbak sofia. Assalamualaikum 
Iya dik sama-sama wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
 
 
 
 
125 
 
LAMPIRAN 8 
TRANSKIP WAWANCARA KETUJUH 
Kode : N2.W3 
 
Narasumber : Sofia Rahmawati, S.H. 
Profesi  : Konselor Hukum 
Lokasi  : Rifka Annisa 
Waktu  : 14 Desember 2017  
P: Peneliti N: Narasumber 
 
Baris Pelaku  VerbatimWawancara Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
P 
N 
 
P 
 
N 
 
P 
 
N 
P 
N 
Assalamu’alaikum mbak 
Walaikumsalam, silahkan masuk dik. Ada apa? 
Gimana kabar hari ini sehatkan? 
Iya mbak Ahamdulillah baik sehat, mbak 
sendiri bagaimana? 
Alhamdulillah saya juga sehat dan baik. Silahkan 
dik apa yang mau kamu tanyakan? 
Iya mbak, makasih. Ni saya mau nanya tentang 
sejarah mbak? 
Sejarah apa ya dik? 
Sejarah berdirinya Rifka Annisa? 
Rifka Annisa yang berarti “Teman Perempuan” 
Opening  
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adalah organisasi non pemerintah yang 
berkomitmen pada penghapusan kekerasan terhadap 
perempuan. Didirikan pada 26 Agustus 1993, 
organisasi ini diinisiasi oleh beberapa aktivis 
perempuan: Suwarni Angesti Rahayu, Sri 
Kusyuanti, Latifah Iskandar, Desti Murdijana, 
Sitoresmi Prabuningrat dan Mursini Darusalam. 
Apa ada kendala yang dialami selama ada di 
Rifka Annisa? 
Untuk kendala sendiri saya belum ada, justru yang 
m enemui kendala adalah korban yang melapor. 
Seperti apa bentuk-bentuk ancaman yang 
dilakukan pacarnya terhadap korban? 
Misalnya seperti ini ya dik “keduanya anak kos, 
mereka mau makan berdua namun si laki-laki tidak 
ada uang untuk membeli makanan dia bilang tidak 
ada uang sedikitpun. Nah si laki bilang bayarin dulu 
ya nanti aku kembalikan, karena si perempuan takut 
ditinggalkan oleh sang pacar lalu dia mengiyakan 
untuk membayari makan mereka. Hal itu terus 
menerus terjadi hingga si perempuan selalu minta 
uang kepada kedua orang tuanya, bahkan dia 
beranikan untuk meminjam uang pada sahabat-
a Rifka 
Annisa 
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sahabatnya. Setelah terjadi hal itu kemudian si laki-
laki meminta yang lebih dia minta ML sama si 
pacar.  
Apa yang dilakukan si perempuan apa dia mau 
diajak ML oleh si laki? 
Karena takut ditinggalkan atau diputusin sang pacar 
akhirnya dia mengiyakan untuk ML, nah disisnilah 
dimulai terjadinya hubungan pacaran yang tidak 
seharusnya. 
Apa hanya itu saja alasan si perempuan mau 
diajak ML oleh sipacar? 
Ada alasan yang lain yaitu ketika tidak mau diajak 
ML nanti siapa yang mau dengan saya atau mau 
memperistri saya kalau nanti aku diputusin cowok 
aku. Padahal aku sudah tidak prawan lagi, dan pada 
akhirnya si perempuan selalu mengiyakan apa yang 
selalu diminta si pacar.  
Trus apa yang dilakukan oleh si perempuan? 
Si perempuan selalu mendapatkan kelakuan yang 
tidak baik oleh si pacar seperti: ktika si perempuan 
tidak menuruti kata-kata si laki-laki maka dia akan 
kasar dengan memukul siperempuan, dilarang main 
dengan siapapun termasuk teman-teamannya, tidak 
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boleh keluar rumah, disuruh untuk pindah agama, 
bahkan si cowok bilang hidup mati tetap 
bersamanya. Kalau siperempuan minta putus maka 
yang terjadi ancaman dari si laki-laki.  
Ancaman seperti apa ya mbak? 
Si laki akan membunuh si perempuan, bilang bahwa 
dia tidak akan tenang dimanapun dia berada dan 
aku akan menemukan kamu dimanapun kamu 
bersembunyi. Nah ketika si perempuan pada level 
tinggi maka dia tidak akan takut dengan ancaman si 
laki tidak ada pengaruhnya dia tidak takut dengan 
ancamannya. 
Lalu apa yang dilakukan si laki ketika ancaman 
yang diberikan tidak ada gunanya? 
Maka si laki akan mengancam akan bunuh diri, apa 
kamu tega melihat aku bunuh diri, nah disinilah 
pemikiran cewek akan mulai goyah. Karena si laki 
bilang aku janji akan berubah menjadi lebih baik 
lagi tidak akan membuat kesalahan lagi. Padahal 
tindakan semacam itu tidak akan pernah terjadi 
karena tidak mungkin dia melukai diri sendiri. 
Jadi seperti itu ya mbak ancaman yang terjadi 
oleh si korban? 
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Iya dik seperti itu ancaman dari laki-laki, kalau saja 
ancaman itu tidak dipercaya oleh si perempuan 
maka dia akan mencari jalan lain untuk meyakinkan 
si perempuan agar kembali dan tidak minta putus. 
Sudah sore mbak sofi, saya minta pamit besok 
kita lanjutkan kembali. Assalamualaikum, 
trimakasih ya mbak atas bantuannya hari ini. 
Iya dik sama-sama nanti hati-hati dijalan ya, 
walaikumsalam. 
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Assalamualaikum mbak? 
Walaikumsalam  
Gimana mbak kabarnya? 
Alhamdulillah baik, bagaimana dengan kabar adik 
sendiri? 
Alhamdulillah mbak saya sehat juga. 
Ya ada apa ini masih ada yang mau ditanyakan 
mengenai surat elektronik berkaitan dengan judul 
skripsi kemarin? 
Iya mbak, Saya mau tanya apa yang mbak 
ketahui tentang kekersan dalam pacaran? 
Kekerasan yang dilakukan di luar hubungan 
pernikahan yang syah yang dilakukan oleh 
Opening  
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pacarnya. 
Ok mbak trimakasih, kalau begitu bisa 
dikatakan kekerasan yang terjadi pada saat 
pacaran memang benar ada ya mbak? 
Iya dik ada, tapi kebanyakan orang tidak menyadari 
akan hal ini. Apa yang dilakukan sang pacar selama 
ini masih dianggap wajar dan tidak melanggar. 
Berkaitan dengan surat elektronik manfaat 
kelebihan dan kekurangan apa saja ya mbak 
menurut mbak sofia? 
Rifka Annisa sendiri banyak juga lewat berbagai 
media yang bisa mengakses konseling lewat media 
sebagai awal dari konseling. Dengan menggunakan 
E-mail manfaatnya atau kelebihannya bila korban 
dari luar kota bisa mengirimkan E-mail tidak harus 
datang langsung ke kantor Rifka Annisa, korban 
mengirimkan E-mail karena belum siap untuk 
ketemu atau keluar rumah. Bisa diakses dimana saja 
dan kapan saja dan bisa diakses di berbagai media 
seperti FB, Telephone, WA, E-mail. 
Itu ya mbak? Kalau untuk kekurangannya apa 
ya mbak dengan menggunakan media? 
Untuk kekurangannya ada karena tidak setiap hari 
 
 
 
 
 
 
 
Manfaat 
kelebiha
n 
kekuran
gan 
menggu
nakan 
media 
sebagai 
awal 
konselin
g 
 
 
 
 
132 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
bisa membuka E-mail, tapi kadang 2/3 hari sekali 
pasti buka E-mail. Dulu saya pernah jadi 
penanggung jawab bagian E-mail tapi itu susah 
karena kontinue, jadi susah untuk membalasnya. 
Ketika dari Rifka Annisa sudah membalas, tapi 
korban tidak merespon kadang 3/4 hari baru dibalas 
oleh si korban jadi menurut kami tidak efektif. 
Bagaimana untuk korban yang ada di jogja? 
Konselor menyuruh untuk langsung datang ke Rifka 
Annisa tapi kalau untuk yang ada diluar jogja, dari 
pihak kami akan memantau lewat WA jadi kami 
memberikan kontak WA untuk menceritakan 
permasalahannya. Jangan sampai putus kontak 
dengan si korban agar korban merasa tidak di 
perhatikan oleh konselor. 
Media apa yang sering mbak gunakan ketika 
dengan korban? 
Saya sendiri lebih suka E-mail atau WA karena 
ketika menggunakan E-mail maka si korban bisa 
bercerita panjang lebar dengan konselor. Bisa juga 
korban mengirimkan gambar foto lebam dari bukti 
kekerasan yang dilakukan oleh pacaranya. Lebih 
jelas ketika menggunakan E-mail, bisa juga dengan 
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WA maka si korban bisa bercerita panjang lebar. 
Saya tidak suka menggunakan telephone karena 
cepat hilangnya dan tidak dapat tersimpan, tapi 
kalau dengan WA atau E-mail bisa disimpan dan 
tidak cepat hilang.  
Ketika ada korban takut keluar rumah ketika 
akan mengadu ke Rifka Annisa karena diancam 
dari si pacar, bagaimana konselor meyakinkan 
korban untuk tidak takut? 
Nah, kalau untuk itu konselor melihat dulu seperti 
apa permasalahannya, dari konselor sendiri tidak 
akan memaksakan si korban untuk bertemu 
langsung. Konselor menunggu kapanpun si korban 
siap untuk bertemu maka kami akan siap untuk 
membantu apa yang dibutuhkan oleh korban.  
Bagaimana cara konselor menguatkan bahwa 
korban bisa percaya pada konselor itu dan yakin 
konselor bisa membantu masalah yang sedang 
dihadapi korban? 
Untuk itu sendiri di sini berbeda-beda contohnya 
saja mbak mutia konselor psikologi, jadi beliau 
lebih ke perasaan dengan kata-kata yang lembut, 
halus. Kalau untuk saya sendiri karena saya 
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konselor hukum jadi dengan tegas dan langsung 
pada ke intinya. Sebagai contoh saya sendiri seperti 
mematokkan sesuatu dengan hal yang paling 
terburuk, keungkinan-kemungkinan yang nantinya 
akan terjadi yang tidak dia sangka.  
Apa yang membuat korban sadar bahwa dia 
mengalami kekerasan dalam pacaran? 
Karena hal yang dialami korban tidak seperti biasa, 
bisa juga mendengar cerita dari teman-temannya 
sehingga hal tersebut dapat menyadarkan bahwa dia 
juga mengalami kekerasan dalam pacaran.  
Apa setiap korban punya keberanian langsung 
untuk bercerita atau melakukan konseling di 
Rifka Annisa? 
Untuk keberanian itu sendiri tidaklah mudah dan 
akan membutuhkan waktu untuk mengumpulkan 
suatu keberanian, karena kekerasan itu hal yang 
buruk kekerasan itu hal yang tidak pantas di alami 
perempuan. 
Bagaimana mbak membalas surat e-mail atau 
WA yang masuk dari korban kekerasan dalam 
pacaran sebagai contohnya saja untuk ketiga 
kasus yang saya ambil ini? 
konselor 
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Apa yang dilami klien, apa kamu pingin dinikahi 
kamu malu? Kenapa kamu gtidak besarkan anak 
kamu sendiri, kmu mau nggak dan keluargamu 
menanyakan tentang kejelasan pada pacar kamu. 
Nah dari percakapan itu korban jawab “ iya mbak 
saya dan keluarga saya siap dan berani”. Selesailah 
masalah yang pertama, kemudian konselor balas  
bagaimana dengan respon pacarmu? Korban jawab 
“ dia hanya diam saja mbak. Konselor jawab 
sekarang apa yang kamu inginkan? Dari korban 
jawab saya mau pacar saya tanggung jawab dengan 
perbuatannya dia harus mau membiayai anak ini. 
Nah seperti itulah awal dari surat elektronik yang 
dikirimkan korban itu baru permulaan atau awal 
saja. 
Kemudian untuk kasus yang kedua ini 
bagaimana mbak? 
Kalau untuk kasus kedua ini sebenarnya lebih 
mengarah pada ke kekerasan nah ini saya lakukan. 
Iya saya siap untuk membantu masalah adik, 
trimakasih juga sudah percaya LSM kami bisa 
membantu menyelesaikan masalah adik. 
Percakapan antara korban dan konselor sebagai 
k dari 
konselor 
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awal konseling sebagai berikut konselor apa adik 
siap untuk menerima perlakuan kasar terus dari 
pacar? Korban jawab “ tidak saya tidak mau seperti 
ini terus”.  Konselor “ apa kamu mau terus dikasari 
sam pacar kamu? Korban jawab “ saya tidak mau 
dan saya sudah tidak tahan lagi”. Konselor kamu 
siap untuk meninggalkan pacarmu dan kamu siap 
sendirian? Korban jawab “ iya mbak saya siap saya 
tidak mau terus seperti ini. Konselor kemudian jwab 
lagi untuk lebih jelasnya adik silahkan datang aja ke 
LSM untuk melakukan konseling. Trimakasih 
mempercayai Rifka Annisa sebagai jalan keluar 
masalah anda. 
Untuk kasus ketiga bagaimana ya mbak?  
Yang saya lakukan bertanya apa masalah yang 
terjadi dikeluarganya sudah selesai? Karena 
masalah tersebut yang ada dalam kasus ketiga 
berawal dari keluarganya. Kami memberikan jalan 
keluar untuk ibu dan anak, karena apa? Nah disini 
yang jadi korban ibu dan anak maka kami mengajak 
korban ibu dan anak untuk bertemu langsung di 
Rifka Annisa. Trimakasih sudah menghubungi kami 
Rifka Annisa. 
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Saya mau bertanya tentang manfaat surat 
elektronik bagi konselor sendiri itu apa ya 
mbak? 
Manfaat untuk konselor sih begini jika jarak terlalu 
jauh maka konselor tidak harus langsung bertemu 
dengan korban, kalau selama ini yang begitu 
membantu ya media E-mail itu yang utama, 
kemudian manfaatnya juga bisa mengirimkan 
segala masalahnya lewat media dan terjaga 
kerahasiaannya, hemat waktu. 
Hari sudah sore mbak maaf jika dalam 
melakukan wawancara kurang berkenan saya 
minta maaf. Saya pamit untuk kembali pulang 
Assalamualaikum. 
Iya dik sama-sama pualngnya hati-hati. 
Walaikumsalam  
 
 
 
Manfaat 
surat 
elektroni
k bagi 
konselor 
 
 
Penutup  
 
 
 
 
 
 
 
138 
 
LAMPIRAN 10 
TRANSKRIP WAWANCARA KESEMBILAN 
Kode : N3.W1 
Narasumber : Budi Wulandari, S.Psi.  
Profesi  : Konselor Psikologi 
Lokasi  : Rifka Annisa 
Waktu  : 12 Desember 2017 
P: Peneliti N: Narasumber 
 
Baris Pelaku VerbatimWawancara Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
P 
N 
 
P 
 
 
 
 
N 
P 
 
 
 
Assalamualaikum mbak? 
Walaikumsalam, silahkan dik sni masuka ada yang 
bisa saya bantu? 
Iya mbak, makasih… maaf mbak ganggu, saya 
Dina Fariani dari Iain Surakarta yang mau 
penelitian tentang surat elektronik sebagai 
media awal konseling bagiperempuan korban 
kekerasan dalam pacaran mbak? 
Iya dik gimana apa yang mau adik tanyakan? 
Gini mbak saya mau tau bagaimana surat 
elektronik sebagai media awal konseling yang 
dilakukan bagi korban kekerasan dalam 
pacaran disini, ini kan LSM dan ada 
Opening 
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penanganan bagi perempuan korban kekerasan 
dalam pacaran, gitu? 
Ya memang awalnya korban ada yang melaporkan 
melalui media terlebih dahulu kemudian langsung 
melakukan tatap muka di kantor. Surat elektronik 
hanya sebagai media awalnya saja dan pada 
akhirnya korban tetap diajak untuk bertemu. Tapi 
tidak ada pemaksaan untuk bertemu itu kami 
kembalikan lagi pada korban. 
Kenapa sih kok rifka Annisa mengadakan 
program layanan konseling? 
Karena Rifka Annisa sendiri merupakan lembaga 
women crisis centre dan memang benar-banar 
mengalami kesulitan dalam menjalani hubungan 
pacaran. Juga merupakan ruh bagi korban 
kekerasan dalam pacaran yang selama ini terjadi 
dikalangan para remaja putri. Perempuanlah yang 
selalu dirugikan 
Bagaimana Rifka Annisa melakukan kampanye 
tentang kekerasan dalam pacaran? 
Nah, kalau untuk itu biasanya kami bekerja sama 
dengan sekolahan-sekolahan, karena sering terjadi 
di kalangan anak SMP, SMA, dan perguruan tinggi 
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namun yang banyak anak seusia menginjak remaja 
dan dewasa. Kalau remaja sendiri masih labil belum 
bisa melihat mana yang baik dan buruk masih 
berubah-ubah fikiran. 
Kasus seperti apa yang selama ini pernah mbak 
tangani di Rifka Annisa? 
Ya bermacam-macam seperti halnya pacaran 
terjadinya kekerasan dijambak, ditendang, dipukul. 
Ada yang lainnya mbak? 
Ada lagi yang sampai dipaksakan melakukan 
hubungan intim dan terjadi kekerasan seksual. 
Padahal belum menikah masih pacaran sudah 
terjadi kekerasan apalagi jika nanti sudah menikah. 
Mbak saya mau tanya manfaat surat elektronik 
sebagai media awal konseling bagi klien itu apa? 
Ya untuk manfaat bagi klien atau korban ada ya 
bisa kan korban tidak harus bertemu langsung 
dengan konselor, karena alasan jauh tempat 
tinggalnya ada diluar kota, ada juga yang belum 
siap untuk bercerita langsung dengan konselor. 
Jadi banyak juga ya mbak manfaatnya untuk 
klien? Nah saya tanya lagi kalau manfaat untuk 
konselor sendiri apa ya mbak? 
kekerasa
n dalam 
pacaran. 
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Kalau untuk saya sendiri juga hampir sama ya, 
dengan adanya surat elektronik maka menghemat 
waktu, tidak harus bertemu langsung dengan 
korban, lebih terjangkau jika jarak terlalu jauh dari 
Rifka Annisa. 
Langkah apa yang mbak ambil ketika ada 
korban yang melapor melalui surat elektronik? 
Ya dari konselor sendiri menanggapi dengan baik 
serta memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
korban agar korban dapat terselesaikan masalahnya. 
Lalu bagaimana langkah selanjutnya yang 
dilakukan konselor? 
Langkah selanjutnya konselor mengajak korban 
untuk ketemu dan melakukan konseling lebih lanjut 
dengan konselor. Membangun kenyamanan antara 
korban dan konselor.  
Bagaimana jika korban menolak untuk 
bertemu? 
Dari pihak kami sendiri tidaka akan memaksakan 
korban untuk bertemu, jika korban mau bertemu 
maka kami pihak konselor akan melayani dengan 
sepenuh hati dan sebaik mungkin.  
Lalu korban menjawab apa? 
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Jika korban mau pasti akan menjawab iya, tapi jika 
tidak mau pasti korban hanya diam. 
Apa mbak mengalami kesulitan ketika membaca 
pesan yang disampaikan korban melalui media 
surat elektronik? 
Kesulitan sendiri mungkin belum ada ya selama ini 
Apa ada yang mengirimkan e-mail sambil 
berkata kasar mbak? 
Untuk kata kasar tidak ada, karena korban biasanya 
meminta bantuan. Jadi kata ini yang selalu di 
ucapkan saya minta bantuan, saya minta tolong. 
Biasanya seperti itu tidak pernah berkata kasar 
karena meminta bantuan. 
Sudah sore mbak, saya mohon pamit dulu ya 
mbak trimakasih atas informasinya. Besok saya 
akan kembali lagi. 
Iya dik hati-hati ya jika mau langsung pulang. 
Iya mbak assalamualaikum. 
Walaikumsalam. 
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Assalamualaikum mbak 
Walaikumsalam. 
Saya mau bertanya lebih lanjut tentang surat 
elektronik sebagai media awal konseling bagi 
perempuan korban kekerasan dalam pacaran? 
Iya dik silahkan sekarang mau tanya lebih lanjut 
lagi mau diawali dari apa dulu? 
Begini mbak apa ada korban yang melaporkan 
ke pihak LSM langsung minta konselor untuk 
mendampingi ke pihak yang berwajib atau 
kantor polisi? 
Kalau langsung lapor ke kantor polisi saya sendiri 
Opening  
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belum pernah, tapi tidak tau dengan konselor yang 
lain. Korban datang dengan bingung karena 
masalahnya jadi biasanya minta tolong. Agar dapat 
membantu menyelesaikan masalahnya. 
Mbak disini saya boleh tau seperti apa to 
kiriman surat elektroniknya? 
Ya seperti biasa, korban mengadu ke Rifka Annisa 
tentang apa yang telah di alaminya. 
Apa ada korban yang melaporkan melalui surat 
elektronik namun tidak jadi berlanjut untuk 
melakukan konseling? 
Ya kalau untuk itu ada, tapi masalahnya apa juga 
kurang begitu tahu mungkin korban sudah 
menemukan jalan keluarnya atau permasalahannya 
sudah selesai. 
Kira-kira apa ya mbak alasannya? 
Seperti tadi yang sudah saya bahas ya, alasannya 
kurang begitu jelas ada yang lapor saja tapi tidak 
merespon lagi. 
Berarti memang surat elektronik bermanfaat 
bagi korban ya mbak? 
Kalau manfaatnya tentu ada ya contohnya saja 
dengan adanya surat elektronik dapat 
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mempermudah bagi siapa saja untuk melakukan 
awal koseling bagi orang yang ingin melakukan 
konseling, bisa juga dengan surat elektronik mudah 
bagi korban untuk menungkapkan segala 
masalahnya pada konselor karena alasan belum siap 
untuk ketemu langsung dengan konselor, bisa juga 
karena malu untuk mengatakan segala masalahnya 
dengan konselor.  
Kalau manfaat untuk konselor apa ya mbak? 
Untuk konselor sendiri hampir sama dengan korban 
seperti halnya mudah dalam membalasnya jika 
jarak terlalu jauh, tidak harus menggunakan 
transportasi untuk menemui korban di rumahnya, 
tidak bertatap muka langsung pada korbannya. 
Sejak kapankah surat elektronik digunakan di 
LSM sini mbak? 
Sejak tahun 2010 Rifka Annisa sudah menggunakan 
E-mail untuk membuka layanan konseling bagi 
yang bermasalah dan mau melakukan konseling di 
Rifka Annisa. 
Mbak apa saya boleh melihat contoh surat 
elektroniknya? 
Kalau untuk melihat sepert yang sudah dikatakan 
sebagai 
media 
awal 
konselin
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konselor yang lain untuk itu adalah asas 
kerahasiaan jadi tidak boleh asal memberikan 
permasalahan klien kami pada orang lain. karena itu 
menjadi rahasia antara konselor dan klien. 
Kalau untuk bercerita saja gimana mbak? 
Maksudnya sedikit gambaran surat elektronik 
yang masuk di LSM sini? 
Kalau untuk bercerita sedikit mungkin saya dapat 
membantu memberikan gambaran bagaimana 
contoh kasus yang ada di Rifka Annisa. 
Jadi seperti itu ya mbak? 
Iya dik kurang lebih seperti itu. 
Owh begitu ya mbak ya sudah kalau begitu 
mungkin hanya itu dulu yang saya pertanyakan 
berkaitan dengan surat elektronik sebagai media 
awal konseling bagi perempuan korban keke. 
Jadi sudah lama ya mbak? Saya mau 
berpamitan mbak lain kesempatan saya 
kembali. Assalamualaikum 
Oke hati-hati ya dik walaikumsalam. 
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Assalamu’alaikum mba 
 Walaikumsalam, silahkan masuk dik ada apa? 
Iya mbak, makasih. Ni saya mau nanya tentang 
sejarah mbak? 
Iya, tapi sejarah apa ya? 
Pertama adanya surat elektronik sebagai media 
awal konseling bagi perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran? 
Kalau untuk kapannya ada layanan melalui E-mail 
ada pada tahun 2010 sudah mulai diadakan di Rifka 
Annisa selama saya bekerja disini. 
Terus selama berdirinya Rifka Annisa ini 
Opening  
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kendala dari konselor apa mbak? 
Kalau untuk kendala mungkin belum ada, kalau 
untuk saya sendiri. 
Mbak saya mau minta ijin untuk melihat atau 
meminta data dari korban contoh surat 
elektroniknya sebagai media awal boleh nggak 
ya mbak? Karena itu sebagai tanda bukti bahwa 
penelitian yang saya lakukan benar adanya? 
Kalau untuk itu merupakan asas kerahasiaan jadi 
saya tidak bisa memberikan, minta maaf ya dik. 
Apa banyak mbak korban yang melporkan 
melalui surat elektronik sebagai media awal 
konseling? 
Kalau itu uga lumayan banyak karena mudah 
diakses terlebih dahulu, tidak harus datang langsung 
ke Rifka Annisa secara langsung. 
Apa ada media lain mbak? 
Ya seperti yang sudah ada biasanya telfon, kirim 
WA, E-mail yang sering itu. 
Apa ada yang lain? 
Kalau yang melapor pada saya mungkin itu ya yang 
banyak saya temui. 
Apa ada yang tidak melanjutkan konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Media 
yang  
sering 
digunaka
n korban 
melapor 
ke Rifka 
Annisa 
 
 
 
 
 
149 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
 
N 
 
 
P 
N 
P 
N 
P 
setelah kirim surat elektronik? 
Sudah saya jelaskan ya ada tapi juga sebagian 
karena mereka butuh bantuan jadi tetap ada respon 
balik dari korban. 
Trimakasih ya mbak? 
Iya dik sama-sama 
Kalau begitu saya mau pamit mbak sudah sore. 
Iya dik hati-hati dijalan ya. 
Iya mbak sekali lagi trimakasih. 
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Assalamualaikum mbak? 
Walaikumsalam  
Gimana mbak kabarnya? 
Alhamdulillah dik kabar baik, kamu sendiri 
bagaimana? 
Alhamdulillah saya juga baik sehat 
Ada apa ini? Ada yang bisa saya bantu? 
Gini mbak saya mau tanya lebih lanjut 
bagaimana ketika mbak menangani berbagai 
macam kategori kasus korban KDP? 
Bagaiman kategori kasus yang adik maksudkan? 
Begini mbak, kan selama ini banyak kasus yang 
mbak tangani. Nah yang saya tanyakan 
Opening  
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bagaimana jika ada kasus seperti ini. Ada 
seorang korban KDP yang melapor ke pihak 
Rifka Annisa melalui WA, mengadu bahwa dia 
mengalami kekerasan dalam pacaran. namun 
korban tidak berani untuk keluar rumah, 
karena takut ada ancaman dari pacar? Nah 
bagaimana mbak menanggapinya? 
Dari konselor memberikan jalan keluarnya dengan 
meyakinkan bahwa ancaman itu sebenarnya hanya 
untuk menakut-nakuti saja tidak mungkin si pacar 
melakukan hal senekat itu apalagi kriminal. 
Masalahnya takut ancaman dari sang pacar itu 
gimana mbak? 
Kalau untuk anacaman sendiri seharusnya korban 
tidak boleh takut justru dengan korban takut maka 
si laki akan merasa puas dan terus memberikan 
ancaman untuk korban. 
Bagaimana upaya yang dilakukan korban agar 
tidak takut dengan ancaman pacar? 
Itu mudah asalkan korban tunjukkan rasa aman dan 
tidak merasa ada ketakutan bahwa si korban yakin 
dengan dia melawan pasti akan membuat si pacar 
malah taku pada dia. 
pacar 
untuk 
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Jadi seperti itu ya mbak tanggapan dari 
konselor untuk korban? 
Ya seperti itu dari kami sebagai konselor ketika 
menangani korban yang melakukan konseling di 
Rifka Annisa. 
Kalau untuk kasus lain bagaimana mbak tapi 
tetap fokus pada korban KDP, nah saya mau 
tahu ketika konselor menangani masalah korban 
berikut ini. Korban mengalami kekerasan dalam 
pacaran seperti halnya ditampar ditendang 
dijambak, nah korban malu untuk ketemu 
langsung dengan konselor. Bagaimana cara 
konselor meyakinkan korban untuk bertemu? 
Konselor sendiri tidak akan memaksakan kehendak 
dari si korban, konselor menghargai apa yang 
menjadi pilihan dari korban. Jika mau ketemu kami 
siap untuk melayani tapi jika tidak maka konselor 
tidak akan memaksakan. 
Nah kalau mengajak untuk ketemu meyakinkan 
untuk melakukan konseling langsung 
bagaimana? 
Ya seperti pa masalahnya terlebih dahulu sehingga 
dari konselor dapat memahami bagaimana langkah 
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yang harus di ambil. 
Seperti itu ya mbak? 
Ya seperti itu dik. 
Adakah kesulitan mbak apabila menangani 
kasus yang ada diatas? 
Itu juga sudah saya bilang kalau kesulitan sendiri 
ada pada korban, karena korban yang mengalami 
jadi konselor berusah memberikan bantuan yang 
baik. 
Bagaimana ketika menghadapi korban yang 
begitu terpukul dan sampai histeris karena 
permasalahannya? 
Kalau memang sampai separah itu mungkin kami 
sudah tidak bisa lagi untuk menangani, mungkin 
yang terbaik kita serahkan dulu ke rumah sakit jiwa.  
Kenapa seperti itu mbak? 
Karena tidak mungkin kita dapat menangani orang 
yang tergganggu jiwanya dan tidak normal, itu 
dapat disembuhkan dulu di rumah sakit jiwa dulu. 
Nantinya baru kita dapat melakukan konseling, 
takutnya jika nanti ada kesalahan. 
Apa yang mbak lakukan sebagai konselor ketika 
menemui korban berusaha untuk bunuh diri 
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karena mengalami kekerasan dalam pacaran 
yang dilakukan oleh pacarnya? 
Ya berkata apa dengan bunuh diri masalah yang 
dihadapinya akan selesai, seharusnya bukan bunuh 
diri justru harus dia lawan. Tidak kita takuti harus 
kita melawan tunjukkan bahwa kamu mampu untuk 
menghadapinya dan tidak takut. 
Jadi dapat dikatakan remaja saat ini bisa 
dikatakan rusak moralnya? 
Ya tidak semua remaja seperti itu, hanya sebagian 
saja yang sudah tidak memperhatikan sopan santun 
dalam berperilaku. 
Bagaimana ketika korban menyadari mengalami 
sebuah kekerasan dalam pacaran? 
Untuk itu sendiri mungkin korban berfikir oh iya 
kok kayak tidak seperti biasanya ya, ada yang 
berubah dan menurut saya itu bukan lagi sikap yang 
dia perlihatkan selama ini.  
Jadi seperti itu ya mbak ketika korban 
menyadari? 
Korban menyadari akan hal itu juga tidaklah 
mudah, karena jika sudah mengenal pacaran yang 
dirasakan hanyalah kebahagiaan. 
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Apa semua orang berpacaran menyadari akan 
hal bahwa dalam hubungannya telah terjadi 
kekerasan? 
Tidak semua menyadari, karena merasakan nyaman 
dalam pacaran sehingga terjadi hal yang tidak baik, 
mengalami kejadian yang negatif. 
Hal yang tidak baik atau kejadian negatif itu 
seperti apa contohnya? 
Contohnya seperti di mintai uang setiaphari, selalu 
dikata-katain kasar, over protektive atu membatasi 
dalam pergaulan dengan teman-temannya. Hari 
sudah sore mbak maaf jika dalam melakukan 
wawancara kurang berkenan saya minta maaf. 
Saya pamit untuk kembali pulang 
Assalamualaikum. 
Walaikumsalam hati-hati 
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